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KONSEP FITRAH MANUSIA DALAM AL-QURAN DAN AKTUALISASINYA
DALAM PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

ABSTRAK

Bakar, abu, 2011 Skripsi Program Strata | (S1) Program Studt Agama Islam Sekolah
Tinggr Agama Islam Sunan Giri Bojonegoro

Pembimbing (I) H Yogi Prana Izza, Lc, MA (1) Imro’atul Azizah, M Ag

Kata Kunci Fitrah Manusia, dan aktuahsasinya

Pendidikan  adalah sesuatu yang berproses, dan berhubungan dengan
transformasi budaya, tumbuh dan berkembangnya bersama potensi-potens: dasar
manusia dalam menyiapkan suatu bentuk masyarakat masa depan, agar tidak

tergantung pada dogma, melainkan kepada cara berfikir bebas, disiplin, objectif;,
kreatif, dan dinamis

Sampai tidaknya manusia pada tingkat kualitas insan, sangat dipengaruhi oleh
potensi ruhaniyah yang disebut fitrah Potens: fitrah dapat dikatakan sebagai unsur
dominan yang sangat berpengaruh bagi kehidupan manusia dalam menjalankan
fungsinya sebagai ‘Abdullah’ yang banyak dipengaruhi oleh fitrah in1, sehingga
mencapai kualitas insan, sebaliknya pengingkaran terhadap potensi fitrah manusia,
akan mengakibatkan manusia pada kualitas yang paling buruk

Masalah yang diteliti oleh penulis dalam skrupsi yang berjudul “Konsep fitrah
manusia dalam al-Quran dan aktualisasinya dalam pendidikan Agama Islam” Im
adalah 1) Bagaimana fitrah manusia menurut al-Quran? 2) Bagaimana konsep fitrah

manusia sebagai kerangka dasar pendidikan Islam? 3) Bagaimana aktualisasi konsep
fitrah manusia terhadap pendidikan Islam?

Tujuan peneliian yang dimaksud 1) untuk mengetahui fitrah manusia
menurut al-Quran? 2) untuk mengetahur konsep fitrah manusia sebagai kerangka
dasar pendidikan Islam? 3) Untuk mengetahui aktualisasi konsep fitrah manusia
terhadap pendidikan Islam?

Pengambilan 50 siswa itu peneliti anggap cukup untuk dijadikan sampel
karena tak ada ketentuan yang pasti dalam menentukan besar kecilnya sampel yang
harus diambil dalam penelitian, sebagaimana yang dijelaskan oleh Sutrisno Hadi
dalam bukunya ”"Metodologi Research” bahwa sebenarnya tidak ada suatu ketetapan
yang mutlak berapa prosen suatu sampel harus diambil dari populasi Data yang

dibutuhkan dalam penelitian in1 dapat digolongkan menjadi dua jenis yaitu data
kwantitatif dan data kwalitatif



Kesimpulan yang diperoleh dari kajian yang diperoleh 1) Fitrah manusia
menurut al-Quran adalah suatu kemampuan dasar yang berkembang pada dini
manusia dan dianugrahkan Allah kepadanya, di dalamnya terkandung berbaga
komponen psikologis antara satu dengan lainnya saling berkaitan dan saling
menyempurnakan bagi kehidupan manusia 2) Pada dasarnya dalam proses
pendidikan selalu menitikberatkan pada fitrah manusia, mengingat manusia adalah
makhluk yang dilahirkan dengan membawa potensi yang dapat dididik dan mendidik
3) Dalam aktualisasi konsep fitrah manusia terhadap pendidikan Islam terdapat
beberapa komponen diantaranya, pendidik, siswa, materi pendidikan, metode
pendidikan dan alat pendidikan



BAB I
PENDAHULUAN
A Latar Belakang

Telah menjadi pendapat umum, bahwa pendidikan adalah rancangan
kegiatan yang banyak berpengaruh terhadap seseorang dan suatu masyarakat
Berdasarkan pandangan tersebut pendidikan sering dilithat dari dua sudut
pandang, yaitu sebagai fenomena individu di satu pihak dan sebagai fenomena
sosial di pthak lain Pandangan pertama bahwa pendidikan sebagai eksploitas: dan
tumbuh serta kembangnya bersama potensi-potens: dasar yang ada pada diri
manusia  Dalam aliran psikologis behaviorisme, potenst dasar 1tu  disebut
prepotence reflexes (potenst dasar yang secara otomatis dapat berkembang)
Dalam terminologt Islam Icbih dikenal dengan sebutan fitrah, suatu potensi rohan
yang berpeluang untuk dapat berkembang dan dikembangkan '

Pendidikan mengacu pada pandangan 1ni, difungsikan ke arah
pengembangan potensi yang dimiliki manusia Cakupan makna dari pandangan
int memberikan pengertian tentang pandangan mengenai hakikat kepribadian
manusia > Kapan manusia dalam proses pendidikan 1m1 merupakan suatu
keharusan filosofis, sebab manusia dalam proses pendidikan adalah int1 utama Ini

dapat dipahami dengan mudah dar kenyataan bahwa pendidikan terutama

"M Anfin limu Pendidikan Islam  Suatu Tijauan Teoritis dan praktis Berdasarkan Pendekatan
Interdisipliner, Bumi Aksara, Jakarta, 1994, hal 88

’ Jalaluddin, dan Abdullah 1 Filsafat Pendidikan Manusia, Filsafat dan Pendidikan, Gaya
Media Pratama Jakarta 1997, hal 111



berkepentingan mengarahkan manusia pada tujuan-tujuan tertentu Praktik-praktik
pendidikan akan mengalami kegagalan, jika dibangun di atas konsep yang tidak
jelas tentang manusia Karena itu pandangan yang benar tentang pandangan
manusia akan membantu menemukan jalan untuk mengarahkan praktik-praktik
pendidikan yang mengarah pada pola-pola pengembangan yang utuh, manusia
sempurna (Insan Kamil)

Melalur kerangka di atas, pendidikan adalah sesuatu yang berproses, dan
berhubungan dengan transformasi budaya, tumbuh dan berkembangnya bersama
potensi-potensi dasar manusia dalam menyiapkan suatu bentuk masyarakat masa
depan, agar tidak tergantung pada dogma, melainkan kepada cara berfikir bebas,
disiplin, objectif, kreatif, dan dinamis Bahkan lebih jauh dar1 peradaban manusia
melalur  pendekatan sosio-historis, telah mengukir dan mengedepankan
pendidikan dalam cakupan global sebagar masalah yang sangat urgent sifatnya
asasl, yang tumbuh dan berkembang bersama potensi-potens1 dasar manusia
Dengan demikian kedudukan manusia dalam proses pendidikan menjadi sangat
sentral

Pernyataan tersebut paling tidak mengandung dua implikas1 Pertama,
pendidikan perlu mempunyar dasar-dasar pemikiran filosofis yang member
kerangka dasar tentang manusia Pandangan yang benar tentang hakikat manusia,
akan membantu menemukan jalan mengarahkan praktik-praktik pendidikan yang
mengarah pada pola-pola pengembangan manusia yang lebih utuh (Insan kamul)

Kedua. dalam seluruh proscsnya, pendidikan perlu meletakkan manusia sebagai



titik tolak dan sebagar tittk tuju, dengan pandangan kemanusiaan yang telah
dirumuskan secara filosofis

Menyadar1 pentingnya kedudukan manusia dalam proses pendidikan,
maka fungsi pendidikan terutama berkepentingan mengarahkan manusia pada
tyuan-tyjuan tertentu Tidaklah mengherankan jika aktifitas pendidikan selalu
mendasarkan dir1 pada pandangan tentang manusia Perkembangan pendidikan
selanjutnya akan terus dipengaruhi oleh pandangan tentang manusia Keragaman
corak pendidikan, akibat perbedaan pandangan dalam mengungkapkan realitas
manusia tersebut ’

Sementara kalau kita tinjau dar1 konsep Islam, bahwa manusia sebagai
makhluk moral yang mampu membedakan antara yang baik dan buruk, sepert:
memihiki kebebasan untuk memilih jalan di antara keduanya * Berangkat dar
konsep 1n1, bahwa dalam menentukan baik dan buruknya tingkah laku manusia
dipandang dan  segi kemungkinan-kemungkinan pengembangannya untuk
menjadi manusia seutuhnya

Manusia diciptakan Allah Swt di tengah-tengah dan di antara ciptaan-Nya
yang lain, baik yang bernyawa atau tidak bernyawa Keberadan manusia di muka
bumi in1 adalah kehendak Allah Swt untuk mewujudkan hidup dan kehidupan
dirinya secara manusiawi sesual dengan kondisi penciptaannya dan tuntunan

Allah Swt pada semua manusia yang telah diciptakan-Nya Manusia perlu

* Thabrani dan Syamsul Arifin, /slam Pluralisme Budaya dan Politik Refleksi teologi Untuk aks:
Dalam Keberagaman dan Pendidikan Sipress Yogyakarta 1994, hal 160

* Imamain Jalalan, Tafsir al-Qur anul al-Karim darun Nasyry Mishiriyah Surabaya tt, hal 501



mengenall dan memahami hakikat dirinya Pengenalan dan pemahaman 1tu akan
mengantarkan pada kesediaan mencari makna dan arti kehidupannya, agar tidak
menjadi sia-sia, baik selama menjadi penghuni di dunia maupun di akhirat nanti
Hakikat manusia yang dimaksudkan adalah kondis sebenarnya atau
Intisart mendasar tentang keberadaan makhluk yang berasal dari keturunan Adam
dan hawa Selanjutnya dalam hakikat manusia sebagal makhluk yang diciptakan
oleh Allah Swt, bahwa manusia dilahirkan dalam keadaan fitrah yang sucl tanpa
adanya dosa apapun dan memikul dosa 1bu bapaknya atau dosa bawaan, karena
ibu atau bapak semua manusia (Nabi Adam dan Hawa) yang telah melanggar dan

tidak mentaan perintah Allah Swt Sedangkan rasulullah Saw bersabda
w27 /> )

(&—«»3@)@\0\,) Ay “’1_97

Tidak ada seseorang yang dilahirkan kecuali keadaan suci bersih, maka kedua
bapak dan 1bunyalah yang menjadi seorang Yahudi, Nasrani dan Majus1 7
(HR Bukhari Mushim) ®

Selanjutnya manusia dalam melakukan tugas pokok kehidupannya,
manusia juga perlu mengembangkan suatu kehidupan yang menjadikan dirinya
lebth bermakna secara etik dan moral, intelektual dan kultural Kehidupan
manusia secara demikian disebutkan dalam al-Qur’an sebagar manusia dengan

kualitas insan, yaitu kemampuan melepaskan diri dan diterminasi biologis

° Abdul Husain Mushm Ibn haya) Shohth Muslim Juz 1 Surabaya, tt, hal 458



Sesuai dengan pengertian dalam kontoks kata Insan, manusia lebih
menyadar1 bahwa kebermaknaan hidupnya akan diperoleh, apabila mampu
mengaktualisasikan dirinya melalu1 aktivitas etik dan moral, intelektual, kultural
dan spiritual Dalam pengertian yang demikian, yang lebih dipentingkan adalah
kepekaan etik dan moral, ketajaman intelektualitas, keluasan visi kultural dan
kedekatan spiritual dengan Allah SWT

Dalam kenyataannya tidak semua manusia berhasil mencapai kualitas
perkembangan seperti tersebut d atas, meskipun mencapai tingkat kesadaran
manusia yang tinggi Kebanyakan manusia hanya mencapai tingkat basyar, di
mana kepuasaan kehidupannya hanya diukur seberapa banyak 1a mampu
memenuhi kebutuhan secara material

Sampai tidaknya manusia pada tingkat kualitas insan, sangat dipengaruhi
oleh potensi ruhaniyah yang disebut fitrah Potensi fitrah dapat dikatakan sebagai
unsur dominan yang sangat berpengaruh bagi kehidupan manusia dalam
menjalankan fungsinya sebagar ‘Abdullah’ yang banyak dipengaruhi oleh fitrah
1n1, sehingga mencapai kualitas insan, sebaliknya pengingkaran terhadap potensi
fitrah manusia, akan mengakibatkan manusia pada kualitas yang paling buruk
atau paling tidak hanya pada kualitas basyar

Dalam pengertian sepanjang pengertian umum, fitrah sering sebagai
potensi yang bercorak keagamaan Pengertian yang demikian dipahami dan

firman Allah dalam surat al-Rum, ayat 30
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Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama (Allah) tetaplah atas

fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut fitrah 1tu Tidak ada
perubahan pada fitrah Allah (1tulah) agama yang lurus, tetapr kebanyakan

manusia tidak mengetahuinya °

Potensi keagamaan yang ada secara alami (fitrah maybullah) 1tulah yang
menyebabkan manusia berkeinginan suci dan secara kodrati condong kepada
kebaikan dan kebenaran (hanif), sedangkan pemancar keinginan kepada kebaikan,
kebenaran, keadilan, kesucian dan kasth sayang, dipandu oleh hati nuram Hati
nurant adalah bentuknya dari kesadaran moral dalam kehidupan praktis manusia
Sebab kesadaran moral dalam bentuk nyata mewujudkan sebagai hati nurani
adalah aspek asasi kehidupan manusia dan kemanusiaannya Ia mengenal seluruh
Jiwa manusia dan menyangkut kehidupan manusia dalam keseluruhannya

Karena 1tu a-nafs al-Lawwamah tidak hanya sekedar kesadaran moral
yang hanya mengerti dan menghukumi baik buruknya dan menyadar hak dan
kewajiban, melainkan juga bisa dibandingkan dan dianggap sebagar dan dianggap
sebagai hati nuram1 Yakni potenst batin manusia yang mencegah, menghentikan

dan menyesali segala perbuatannya yang bersifat dosa dam amoral Ibarat satu

630

° Depag RI, al-Qur an dan Terjemahannya Yayasan Penterjemah al-Qur’an, Jakarta, 1999, hal



pedang bermata dua, fitrah merupakan esensi yang membentuk manusia dan
Secara esenst membedakan dengan makhluk lam

Penegasan Judul

Untuk memperoleh persamaan dan menghindan perbedaan Interprestasi
terhadap judul dalam skripsi tersebut, maka ada lebih baiknya dijelaskan melalu
penegasan judul

Berdasarkan uraian di atas penulis tertarik untuk mengadakan penelitian

yang berjudul “Konsep Fitrah Manusia dalam Al-Qur’an dan aktuahsasinya

dalam Pendidikan Agama Islam ”

1 Konsep Fitrah Manusia
Kemampuan yang dimilik; makhluk yang berakal bud; sejak lahir atau
sifatnya pembawaan serta berkemungkinan untuk dapat dikembangkan

2 AlQur’an
Kitab yang diturunkan oleh Allah kepada Nabi Muhammad SAW

3 Aktualisasi
Sesuatu yang hangat (baru) Hal yang belum lama atau bersifat basi atau
terlambat

4  Pendidikan Islam
Landasan dalam suatu proses membimbing dan mengarahkan pada suatu

pertumbuhan serta perkembangan terhadap anak didik agar manusia yang



berkeadaban dan bertanggung jawab, sesuai ajaran-agjaran yang dibawa oleh

nab1 Muhammad Saw, dan kitab suciNya v

C Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan pentingnya masalah di atas, maka yang
menjadi int1 pokok permasalahan dalam penelitian 11, dapat diformulasikan
dalam rumusan masalah, di antaranya sebagai berikut
1 Bagaimana fitrah manusia menurut al-Quran?

2 Bagaimana konsep fitrah manusia sebagar kerangka dasar pendidikan Islam?

3 Bagaimana aktualisas konsep fitrah manusia terhadap pendidikan Islam?

D Tujuan penehitian

Sesuai dengan rumusan masalah tersebut di atas, maka dalam penelitian

11 bertujuan untuk
1 Untuk mengetahui fitrah manusia menurut al-Quran?

2 Untuk mengetahu konsep fitrah manusia sebagai kerangka dasar pendidikan

Islam?

3 Untuk mengetahu aktualisasi konsep fitrah manusia terhadap pendidikan

Islam?

’ Depag RI, al-Qur an dan Terjemahannya Yayasan Penterjemah al-Qur’an, Jakarta 1999, hal
65



E Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian 1. diharapkan antara lain

I Dapat dijadikan dokumen atau khasanah wawasan kellmuwan sebagai telaah
terhadap permasalahan-permasalahan yang berkaitan dengan potens: fitrah
terhadap permasalahan-permasalahan yang berkaitan dengan potens: fitrah
manusia Perkembangan dan peranannya terhadap proses pendidikan Islam

2 Untuk lembaga pusat penchtian Sekolah Tinggi Agama Islam Sunan Gin,
hasil penelitian literatur 1ni dapat drjadikan sebagai salah satu pertimbangan
model laporan penelitian, sebab hampir semua penelitian kualitatif
mempunyai model yang berbeda

3 Sedangkan bagi penelit sendiri, hasil penelitian 1m merupakan suatu jalan

yang harus dilalui dalam meningkatkan daya kritis, memperluas cakrawala

pandang serta komitmen keirlmuwan yang tinggi

F  Metode Penehtian
1 Jems Penelitian
Dalam penelitian in1 merupakan studi perpustakaan, maka selanjutnya
dalam penulisan 1n1, sebagai langkah awalnya adalah mengklasifikasikan ayat
Al-Qur'an yang akan dijadikan objek dalam penulisan 1ini, yaitu ayat-ayat
yang menjelaskan tentang aspek-aspek tahapan ini, yaitu beberapa ayat yang

menjelaskan tentang potensi-potensi dasar yang ada pada manusia (fitrahnya),




10

dengan menggunakan pendekatan pada tafsir maudu, yaitu menghimpun
ayat-ayat al-qur’an yang tersebar dar beberapa ayat yang ada dalam Al-
Qur,an, yang berbicara tentang satu tema, yaitu kemampuan dasar yang ada
pada dirt manusia sejak dilahirkan ke muka bumi 1m1 (Fitrah kejadiannya)
Untuk 1tu dalam penelitian 1n1 diperlukan beberapa kepustakaan, baik
sebagal sumber primer maupun skunder Sumber primer dar pembahasan 11
adalah beberapa tafsir al-Qur’an yang menjelaskan tentang kemampuan dasar
yang ada pada dinn manusia, bak yang berhubungan dengan Jasmani dan
rohan1 Sedangkan sumber skundernya adalah beberapa karya lain yang ada
hubungannya dengan masalah tersebut, diantaranya
“Wawasan Al-Qur’an, tafsir Maudu’y (oleh M Quraish Shihab), membumikan
al-Qur’an (M Quraish Shihab), Islam rasional Gagasan dan pemikirannya

(Harus Nasution), dan karya-karya orang lamn yang diharapkan dapat

membantu dan menyempurnakan dalam penulisan skripsi 11

Jenis Penelitian

D1 samping 1tu penulis Juga mengunakan jenis penelitian kepustakaan
(Library reseach), yang dalam hal i nantinya penulis gunakan sebagai
kerangka teor1 guna mengkaji fenomena yang terjadi d1 lapangan Landasan
i1 perlu di tegakan agar penelitian 1tu mempunyai dasar yang kokoh dan

bukan sekedar coba-coba
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3 Sumber Data

Sesual dengan jenis dan metode yang digunakan dalam penelitian 11,
maka sebagar sumber data yang utama adalah bahan-bahan pustaka yang
relevan dengan objek masalah yang dikaji, diantaranya,

a Literatur Utama
Literatur utama yang digunakan dalam penelitian 11 adalah
1) Tafsir al-azhar oleh Prof DR Hamka
2) Tafsir Al-Maraghi
3) Tafsir Jalalain
4) Tafsir Ibn Katsir
5) Tafsir Al-Qurtuby
b Literatur Penunjang
Literatur Penunjang yang digunakan dalam penelitian 1n1 adalah
1) Wawasan al-Qur’an, tafsir Maudhlu | oleh M Quraisy Shihab
2) Membumikan al-Qur’an oleh DR M Quraisy Shihab
3) Islam Rasional, gagasan dan pemikirannya, oleh Prof DR Hamka
Nasution
4) Dan buku-buku lainnya yang ada relevansinya dengan permasalahan
tersebut

4 Teknik Pengumpulan Data

Prosedur yang digunakan dalam mengumpulkan data adalah teknik

observasi tidak langsung  Maksudnya penelitt tidak terjun langsung
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kelapangan, tetapi hanya memanfaatkan dokumen tertulis yang dikay dalam

penelitian i1 Hal 1m1 tidak menyimpang dari apa yang dikatakan Moloeong,

bahwa teknik observasi tidak langsung memungkinkan penelitt mengamati

dar1 dekat gajala yang muncul dalam penelitian Bahwa dalam penelitian

seorang peneliti tidak hanya berdin sebagal pengamat semata-mata,

melainkan 1kut juga berperan didalam situas; yang menjad1 objek penelitian ®

Adapun langkah-langkah oprasional dalam rangka pemerolehan data

adalah

a Peneliti membaca bahan-bahan pustaka (literature) yang dapat digunakan
sebagai titik pangkal penelitian

b Peneliti mengidentifikasikan butir-butir yang terdapat dalam kepustakaan
sebagai objek kajian dalam penelitian

¢ Peneliti melakukan pengklasifikasian butir-butir yang sesuai dengan ruang

lingkup dan perumusan masalah dalam penelitian 1n1

G  Anahsis Data

Sebagar langkah berikutnya, setelah data-data terkumpul, maka
mengolah dan mengklasifikasikan data, penyaringan data dan langkah terakhir
yaitu deskripsi konteks Untuk lebih Jelasnya, berikut i1 akan dibahas satu

persatu tentang pengelolaan data tersebut yaitu

¥ Lexy J Moelong 2002 Metodolog: Penelitian kualitatif, PT Remaja Rodakarya, Bandung,
2009, hal 5
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a Pengambilan Data

Peneliti membaca beberapa literature yang ada hubungannya dengan
permasalahan yang akan ditelit1 atau dikaji Hal 11 peneliti lakukan agar

data yang diperoleh tersebut nantinya benar-benar terpilih dan obyektif

. Klasifikasi Data

Dalam kajian i dimaksudkan untuk mengumpulkan data-data
yang sesuai dengan wilayah kajian dalam penelitian 11 Adapun tujuannya
untuk mendapatkan data-data terpilih yang sesuai dengan permasalahan
i1 Akhir dan kegiatan akan terkumpul data-data yng berhubungan
dengan
1) Potens: fitrah manusia dan hubungannya terhadap pendidikan Islam
2) Perkembangan fitrah manusia sebaga1 kerangka dasar pendidikan

[slam
3) Peranan dan pengaruh fitrah manusia terhadap proses pendidikan
Islam

Penyaringan Data

Setelah data-data terkumpul dan dikelompokkan, kemudian data-
data disaring, dimana data-data yang diperkirakan akan berhubungan
dengan penelitian 11 digunkan, sedangkan data-data yang dianggap tidak
relevan akan diabaikan Adapun data-data yang kurang konsisten akan
dikelompokkan tersendiri dan akan disaring lagi hingga relevan, sehingga

dengan cara 1m data-data yang diperoleh akan memuiliki kesesuaian
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d Tahap yang terakhir adalah deskriptif
Hal 11 peneliti lakukan tidak semata-mata untuk menyajikan
hasiln laporan, melainkan Juga menyajikan Kontruk-kontruk yang
berhubungan dengan penelitian Oleh karena 1tu bentuk fisik dar1 laporan
m berupa kutipan-kutipan data dan deskripsi, guna memberikan

gambaran penyajian laporan Hal in1 dilakukan dengan dasar pemikiran

bahwa metode (rancangan) kualitat:f didalamnya bersifat deskriptif

H Metode Pembahasan

Metode pembahasan sangat penting dalam penelitian, hal i1 karena dapat
mendukung jalanya berfikir dalam membahas suatu pembahasan yang bersifat

ilmiah,sehingga lebih obyektif dan rasional, oleh karena 1tu penulis menggunakan

beberapa metode antara lain
1) Metode Induktif
Metode Induktuf maksudnya adalah suatu pola berpikir yang

berangkat dari hal-hal yang khusus kemudian ditarik generalisas1 yang

bersifat umum
Dalam hal 1n1 Sudarto mengatakan

Metode Induks: adalah suatu cara atau jalan yang di pakai untuk
mendapatkan 1lmu pengetahuan 1lmiah dengan bertitik tolak dan
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pengamatan atas hal-hal atau masalah-masalah yang bersifat khusus,

kemudian menarik kesimpulan yang bersifat umum '?

Dengan metode 11 penulis berusaha untuk mencart dan mengambil

kesimpulan umum dari hal-hal yang bersifat khusus

2) Metode Dedukt:f

3)

Menurut pendapat Sudarto bahwa metode deduks: adalah adanya
suatu cara atau jalan yang dipakai untuk mendapatkan 1lmu pengetahuan
ilmiah dengan bertitik tolak dan pengamatan atas hal-hal atau masalah yang

bersifat umum, kemudian menarik kesimpulan yang bersifat khusus '3

Dengan Metode in1 penulis berusaha untuk mencar1 dan mengambil
kesimpulan umum darn hal-hal yang bersifat khusus
Metode Komporatif

Menurut pendapat Sutrisno Hadi bahwa metode komporatif adalah

Penyelidikan deskriptif yang mencart pemecahan melaluhi analisa tentang
hubungan sebab akibat yakni menyelidiki faktor-faktor tertentu yang
berhubungan dengan situasi atau fenomena yang diselidiki  dan

membandingkan suatu faktor dengan yang lain '

Dengan metode 1n1 penulis akan membandingkan berapa pendapat

yang dikemukakan oleh para ahh mengenal masalah-masalah yang ada

" Sudarto, metodologi Penelitian Filsafat, cet 11 Raja Grafindo Persada, Jakarta, hal 57
¥ Ibid , Hal 56

" Sutirsno Hadi, Metodologi research, Jilid, Anda offset, hal 155
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kaitannya dengan judul skripsi in1, kemudian pendapat yang lebih kuat akan

penulss jadikan pegangan

I Sistematika Pembahasan
Untuk memudahkan dalam penyusunan skripsi in1, maka dalam penelitian
11 dibag1 beberapa kelompok bab dan setiap bab terdir1 dar1 sub bab yaitu
BAB I pendahuluan, berisikan tentang latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, ruang lingkup penelitian, manfaat
penelitian, sistematika pembahasan
BAB 11 Landasan Teori, beristkan Hakikat fitrah manusia dan
perkembangannya dalam perspektif al-Qur’an, yang berisikan
tentang beberapa a yat yang berhubungan dengan fitrah manusia,

bentuk-bentuk fitrah manusia, serta perkembangan fitrah manusia

BAB III Potens: Fitrah Manusia sebagai Kerangka Dasar Pendidikan Islam
2 Fitrah manusia sebagai titik tolak dasar Pendidikan Islam
3 Fitrah manusia sebagai tiik tolak perumusan tujuan Pendidikan
[slam

BAB IV Aktualisasi konsep fitrah manusia dalam Pendidikan Islam
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Penutup, yang berisi tentang kesimpulan atas penelitian yang
dilakukan, kemudian, saran-saran Kesimpulan disimi sekaligus

merupakan penjelasan dari skripsi in1



BAB I1

FITRAH MANUSIA DALAM PERSPEKTIF AL-QUR’AN

A. Beberapa Ayat Yang Berhubungan Dengan Fitrah
Dalam berbagai bentuknya, kata fitrah terulang sebanyak tujuh belas kah,
bak dalam konteks menguraikan langit dan bumi, maupun dalam konteks
tentang penciptaan manusia D1 antara ayat-ayat tersebut adalah
1) Sembilan ayat yang terdir1 dari fi 11 madhi (kata kerja masa lampau) yaitu QS
al-An’am (6) 79, ar-Rum (30) 30, Hud (11) 51, Yasin (36) 22, az-Zukhruf

(43) 27, Thaha (20) 72, al-Isra’ (17) 51, al-Anbiya’ (21) 56, al-Infithar
(82) 1

g .
)

‘ > - L4 -
A Gl Gemregs3)

”Sesungguhnya Aku menghadapkan diriku kepada Rabb yang menciptakan
langit dan bumi, dengan cenderung kepada agama yang benar, dan Aku
bukanlah termasuk orang-orang yang mempersekutukan Tuhan >

2) Dua ayat terdapat dalam bentuk fi’1l mudlar® (kata kerja masa kin1 yang akan

datang) yaitu Q S, Maryam (19) 90 dan as-Syura (42) 5

' Depag RI, al_Qur an dan Terjemahannya Yayasan Penterjemah al-Qur’an, Jakarta, 1997, hal 231

18
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z PR E- 2. - s o JF oy y - “ @
s JUA 325 500 NT 3253 4 (laats Sl 20T Sles

"Hampir-hampir langit pecah Karena Ucapan 1tu, dan bumi belah, dan
gunung-gunung runtuh 2

3) Empat ayat terdapat dalam bentuk 1sim fail, yaitu terdapat dalam QS as-

Syura (42) 11, al-An’am (6) 14. al-Mudatsir (73) 18, dan Yusuf (12) 101

1
Freifm B v 91/"/ ’i-‘/ o T o ? /‘/J-fg’ s
PPN L SR ECT AT A RN PP R

OSreddl Gn L rpemi Ny 2Lal 2 U e

£, ¥ 4
lul;‘)‘},

Katakanlah "Apakah akan Aku Jadikan pelindung selain dari Allah yang
menjadikan langit dan bumi, padahal dia member: makan dan tidak memben
makan”" Katakanlah "Sesungguhnya Aku diperintah supaya Aku menjad:
orang yang pertama kali menyerah diri (kepada Allah), dan jangan sekali-kali
kamu masuk golongan orang musyrik "

4) Dua ayat terdapat dalam bentuk 1s1m masdar yaitu Q S, ar-Rum (30) 30, al-

Mulk (67) 3

A

1

Le
4J

RS e AT G s UG Uitk o]

58 gr 5 o pall

Yang Telah menciptakan tujuh langit berlapis-lapis kamu sekali-kali tidak
melihat pada ciptaan Tuhan yang Maha Pemurah sesuatu yang tidak

seimbang Maka Lihatlah berulang-ulang, Adakah kamu lihat sesuatu yang
tidak seimbang?

= Depag RI, al_ Qur an dan Terjemahannya Yayasan Penterjemah al-Qur’an, Jakarta, 1997,
hal 321
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Makna Fitrah Manusia

Ditinjau dari seg1 bahasa fitrah berarti, ciptaan, sifat tertentu di1 mana
setiap yang maujud disifati dengannya pada masa awal penciptaannya, sifat
pembawaan manusia (yang ada sejak lahir), agama, dan as-Sunnah °

Sedangkan maksud fitrah Allah, Sebagaimana dalam al-Qur’an Surat
ar-Rum ayat 30 adalah suatu kekuatan atau daya untuk mengenal atau
mengakul Allah (keimanan kepada-Nya) yang menetap atau menancap di
dalam dirt manusia Dengan demikian makna fitrah adalah suatu kekuatan
atau kemampuan (potensi terpendam) yang menetap atau menancap pada din
manusia sejak awal kejadiannya Untuk komitmen terhadap nilai-nila
keimanan kepada-Nya, cenderung kepada-Nya, cenderung kepada kebenaran
(hanif), dan potensi 1tu merupakan ciptaan Allah *

Muhammad 1bn ‘Asyur mengatakan, bahwa pengertian fitrah adalah
suatu bentuk dan system yang diwujudkan Allah pada setiap makhluk,
sedangkan fitrah yang berkaitan dengan manusia adalah apa yang telah
diciptakan oleh Allah pada dirt manusia yang berkaitan dengan jasmanmi dan
akalnya (serta ruhnya) °°

Menurut M Anfin dalam Ilmu Pendidikan Islam telah menegaskan

bahwa, para ulama dan ilmuwan Islam telah memberkan makna terhadap

’ Al-Munjid fil-lughoh wa alam, Beirut, Dar Al-Masyriq, 1986, hal 358
* Muhaimun, Paradigma Pendidikan Islam PT Remaja Rosdakarya, Bandung ,1998, hal 17
*M Qurais Shihab, Wawasan al-Qur’an, Mizan, Bandung 2002, hal 189
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pengertian “Futrah  yang telah diangkat dan firman Allah (QS ar-Rum 30)

dan sabda Nabi (Hadist yang dirtwayatkan oleh Abu Hurairoh), maka dapat

diambil kesimpulan bahwa fitrah adalah suatu kemampuan dasar yang

berkembang pada dirn manusia dan dianugrahkan Allah kepadanya, di

dalamnya terkandung berbagar komponen psikologis antara satu dengan

lainnya saling berkaitan dan saling  menyempurnakan bagi kehidupan

manusia

Komponen-komponen potensial fitrah tersebut adalah

a Komponen dasar untuk beragama Islam (ad-Dinul Qayyim), di mana
faktor 1iman merupakan inti beragama manusia Muhammad Abduh Ibnu
Qayyim, Abu A’la al-Maududi. Sayyid Qutb, berpendapat sama bahwa
fitrah manusia mengandung kemampuan ash untuk beragama Islam
karena Islam adalah agama fitrah atau 1dentik dengan fitrah

b Mawahib (bakat) dan Qabiliyat (tendens: atau kecenderungan) yang
mengacu pada keimanan kepada Allah Dengan demikian fitrah
mengandung komponen pyskologis yang berupa keimanan tersebut,
karena 1man bagi seorang mukmin elan vitale (daya penggerak utama),

dalam dirmnya yang membern semangat untuk mencari kebenaran hakiki
dar1 Allah Pendapat tersebut antara lain dikemukakan oleh Muhammad
Fadhil al-Djamali, Guru besar Ilmu Pendidikan Pada Universitas Tunis

dengan alasan sebagai berikut
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Adapun Islam 1tu adalah agama yang mendorong mnusia untuk mencari

pembuktian melalur penehtian, berfikir dan merenungkan ke arah iman

yang benar

Naluri dan kewahyuan (revisi) bagaikan dua sis1 dari mata uang logam,
keduanya saling terpadu dalam perkembangan manusia Menurut Hasan
Langgulung, Fitrah 1tu dapat dilihat dar dua segl, yakni, Pertama, seg
nalur sifat pembawaan manusia sejak lahir  Kedua, dapat dilihat dan
wahyu Tuhan yang diturunkan kepada Nabi-Nabi-Nya Jad potensi
manusia dan agama, wahyu 1tu merupakan suatu hal yang nampak dalam

dua sis1 yang sama, mata uang 1tulah yang kita ibaratkan fitrah, dilihat dan

satu sis1 1a adalah potensi dengan disisi laimn 1a adalah wahyu

Kemampuan dasar untuk beragama secara umum tidak terbatas pada
agama Islam, dengan kemampuan 11 manusia dapat dididik menjad
beragama Yahudi, Nasrani, atau Majusi, namun tidak dapat dididik
menjad atheis (anti Tuhan) Pendapat in1 dukuti oleh banyak ulama Islam
yang berpaham mu’tazilah antara lan, Ibnu Sina dan Ibnu Khaldun

Dalam fitrah tidak terdapat komponen psikologis apapun, karena fitrah,

diartikan sebagai kondis; Jiwa yang suci berisi reseptif, terbuka pada

pengaruh eksternal termasuk pendidikan Kemampuan untuk mengadakan

reaks! atau responsif terhadap pengaruh dan luar tidak terdapat dalam
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fitrah Pendapat 1 dikembangkan oleh para ulama Ahll  Sunnah
Waljama’ah atau beberapa filosof mushim antara lain al-Ghazali

Untuk lebih jelasnya berikut ini dikemukakan sebuah diagram fitrah

Baka

kecerdasan

dan komponennya ¢

Hereditas
(Keturunan)

Insting

(Nalur)

Potens:i
Dasar

Nafsu
(Drives)

Karakter

N | (Watak ash)

C Bentuk-bentuk Fitrah Manusia

Berdasarkan dari beberapa pendapat tersebut di atas, mengenar makna
fitrah manusia, maka hakikatnya, fitrah tersebut mempunyai dua bentuk, yartu

fitrah mukhallaqah dan fitrah munazzalah ’

Pertama, Fitrah Mukhallagah, yaitu suatu bentuk fitrah manusia yang

ada pada penciptaan manusia itu sendir1, yang terdir1 dan tiga unsur jiwa,

yaitu, nafsu, akal dan hat (qallb)

*HM Anifin, llmu Pendidikan Islam, Bum1 Aksara, Jakarta, 1994, hal 100

7 Muhaimin dan abdul Muyib, Pemikiran Pendidikan Islam dalam Kajian Filosofis dan
Kerangka Dasar Oprasionalnya Tri Ganda Raya, Bandung, 1993, Hal 13-21
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Nafn (nafs), dalam bahasa arab mempunyai bentuk yang digunakan
dalam dua pengertian Pertama digunakan dalam ungkapan telah keluar nafas
seseorang Maksud nafs di sim adalah nyawanya, sedangkan penggunaan
kedua, terdapat dalam ungkapan seseorang telah membunuh dirinya dan
menghancurkannya Yang dimaksud dalam ungkapan 1n1 mengandung makna
keseluruhan dar sesuatu dan hakikatnya dalam 1man pada din pribadi Ibnu
Abbas mengatakan, bahwa setiap manusia mempunyar dua nafs Pertama,
nafsu akal, yaitu yang dapat membedakan adanya kehidupan Sedangkan
menurut az-Zujjad hilangnya nafs menyebabkan manusia tidak dapat berfikir,
namun 1a tetap hidup Ini dilihat ketika manusia tidak dapat berfikir, namun 1a
tetap hidup Ini dilihat ketika manusia dalam keadaan masth tidur, akan tetapi
hilangnya nafs ruh menyebabkan hilangnya kehidupan termasuk nafs akal 8

D1 kalangan filosofis Islam, seperti al-Kind: menjelaskan bahwa nafs
manusia terdapat tiga daya yaitu (1) Daya nafs yang ada di perut (2) Daya
beram yang bertempat di dada (3) Daya berfikir yang pusatnya di kepala
Sedangkan Ibn Maskawaih memberikan pembagian yang sama, hanya saja
sis1 nafs berani berada di antara keduanya *

Dalam pandangan al-Qur’an, bahwa nafsu diciptakan oleh Allah dalam
keadaan sempurna, yang berfungsi untuk menampung  dan mendorong

manusia untuk berbuat baik dan buruk Oleh karena 1tu, si1s1 pada dirt manusia

¥ Ibnu Mandhur, Lisanul Arab: Juz VIl Beirut, Dar al-Masyriq, 1989, hal 120
° Harun Nasution, Akal dan Wahyu al-Qur an Mizan, Bandung , 1998, hal 139
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inilah dalam al-Qur’an dianjurkan untuk diberi perhatian yang lebih besar,
(QS asy-Syamsy, 7-8)'°

Menurut Barawie Umarie, dalam bukunya “Maten Akhlak™,
mengungkapkan bahwa nafsu manusia merupakan salah satu organ tubuh
manusia yang paling banyak perannya dalam rangka manusia melakukan
tindakan Nafs terdin (1) nafsu amarah (2) nafsu lawwamah (6) nafsu
rodhiyah (7) nafsu mardhiyah dan (8) nafsu kamilah "'

Adapun menurut ungkapkan bahwa, pada masing-masing nafsu di
atas, kerja sesuar dengan kemampuan yang dimilikinya sendiri-sendiri Nafsu
amarah adalah nafsu yang belum mampu membedakan antara yang baik dan
yang buruk, antara yang benar dan salah Nafsu lawwamah adalah nafsu yang
telah memiliki kesadaran, umpamanya setelah melakukan perbuatan yang
tercela, nafsu in1 dapat menyadarkan bahwa apa yang dilakukan 1tu tercela
Nafsu mutmainah adalah nafsu yang telah menerima tindakan yang baik, yang
melawan tindakan yeng tercela Nafsu mulhamah adalah nafsu yang
menerima 1lham  dari Tuhan, musalnya berbentuk pengetahuan Nafsu
musawwamah adalah nafsu pembeda, yang membedakan antara yang baik dan

yang buruk, tetapi nafsu in1 idak mempersoalkan aktifitas yang dilakukannya,

hanya melakukan apa yang diterimanya dan pengungkapan rasa syukur dalam

286

10

M Qurais Shihab, Membumikan al-Qur-an PT Remaja Rosda Karya, Bandung 2000, hal

"' Barawie Umarie, Dalam Epistomologi Islam  Miska Muhammad amin Ul Pers Jakarta

1983 hal 28



26

menerima ridho Allah Yang terakhir adalah nafsu kamilah adalah unsur Jiwa
yang telah memiliki kesempurnaan, baik luar maupun dalam "2

Dalam al-Qur’an, kata nafs menunjukkan dir1 llahi, sepert1 dalam QS
ali Imran (30), al-An’am (54), Thoha (41), dan al-Maidah (116)

Sedangkan di antara kata nafs yang menunjukkan sebagai kata hati
nurani manusia adalah QS al-Isra> al-Ra’du (11), dan Qaaf (16), juga
kadang-kadang sebagai sekedar pengqiyasan terhadap hakikat dan watak
manusia

Jadi kata nafs dalam al-Qur’an, menunjukkan kepada dir1 (self) dan
pada makna yang sadar Jelasnya kata nafsu adalah kata umum yang meliputi
manusia sebagar kesatuan keseluruhan, bukan hanya sebagai aspek pemikiran
dan kefahaman saja '

Akal (aql) Kata aql tidak ditemukan dalam al-Qur’an dalam bentuk
kata benda, yang ada hanyalah bentuk kata kerja masa kin1 dan lampau Kata
tersebut dari segi bahasa pada mulanya adalah tali penghalang Al- Qur’an
menggunakan bagi sesuatu yang mengikat atau menghalang1 seseorang
terjerumus kepada kesalahan atau dosa Dalam al-Qur’an tidak menjelaskan
secara implisit, namun dar konteks ayat-ayatnya yang mengemukakan, agar

kata aql dapat dipahami bahwa 1a antara lain merupakan daya untuk

"* Miska Muhammad Amin Lpistmologt Islam dalam Pengantar Filsafat Pengetahuan Islam
Ul Pers Jakarta 1983, hal 28

" hasan Langgulung Pendidikan dan Peradaban Islam dalam Suatu Analis: Psikologi, ,
Pustaka al-Husna Jakarta , 1985, hal 271
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memahami dan mngembangkan sesuatu serta dorongan moral pada diri

4
manusia :

Darni sis1 lain, Harun Nasution dalam bukunya “akal dan wahyu dalam
Al-Qur’an”, mengungkapkan bahwa kata akal yang sudah menjadi mlik
Bahasa Indonesia 1tu, ashnya berasal dan kata arab “aql” (bentuk kata benda)
Bentuk kata kerjanya “agaluhu’ ta’qilun, nailun Bentuk kata tersebut
menunjukkan sebagai pengertian paham atau mengerti Dalam bahasa arab
sendirt ditemui kata “aqala” yang berart: mengikat dan menahan

Sedangkan menurut al-Ghazali bahwa, pengertian akal 1tu ada dua
Pertama, akal 1tu adalah pengetahuan tentang segala hakikat keadaan, maka
akal 1tu 1barat sifat-sifat 1lmu yang tempatnya di dalam hati Kedua, akal 1tu
adalah yang memperoleh pengetahuan itu adalah hati yakni yang halus '°

Endang Syaifuddin Ansyor1 dalam bukunya “Ilmu Filsafat dan
Agama”, mengatakan bahwa akal potenst dalam rohani manusia yang
disamakan untuk mengerti sedikit secara teonttis realita kosmik yang
mengelilingi, di mana 1a scndin Juga termasuk dan secara praktis berubah dan
mempengaruhinya '

Sementara kalau kita lithat secara umum, kebanyakan manusia
memahami1  bahwa akal adalah daya berfikir yang bertempat di kepala

Pemahaman pasti 1n1 patut dicurigai keabsahannya, karena disamping ayat-

14 Quraish Shihab Op Cut hal 294
"* Harun nasution, Op Cit hal 60

' Al-Ghazali, Rahasia Tentang keajaiban hau al-Ikhlas, Surabaya, 1998, hal 18
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ayat al-Qur’an atau kamus yang membicarakan permasalahan tersebut, tidak
pernah menyebutkan bahwa akal sebagar daya berfikir yang berpusat di
kepala saja Akan tetap: akal kadang-kadang juga disamakan dengan hati
(gqalbu) yang berpusat di dada Untuk menjernihkan permasalahan, di bawah
in1 penulis mencoba melihat penggunaannya dalam perspektif al-Qur’an

Dalam al-Qur’an terdapat empat puluh sembilan ayat yang
menjelaskan tentang penggunaan akal !’ Yaitu yang terdin dan kata agaluhu
satu ayat, ta’im dan dua puluh empat ayat na’qilun, masing-masing satu ayat
dan ta’qilun terdapat dua puluh dua ayat

Penggunaan akal dalam keimanan terdapat empat belas ayat,

diantaranya dalam surat al-baqarah ayat 76, yang berbunyi

2 - .. - 2 g - % s - - = “y - -
308 s 1 i S 1305 1z 1506 1,202 [T 1,3 1555
2 PERPPT S S s »

Oska35 Sl 1555 de Lo (.5,,.\.,‘3‘&.&; “/”‘C*’L“m‘f*“‘

Dan apabila mereka berjumpa dengan orang-orang yang beriman mereka
berkata “kamipun telah beriman”, tetapi apabila mereka berada “apakah
kamu menceritakan kepada mereka (orang-orang mukmin), apa yang telah
diterangkan Allah padamu, supaya dengan demikian mereka dapat

mengalahkan hujjahmu dihadapan Tuhamnu, tidaklah kamu mengert1 (Al-
Bagarah , 76) .

Dar sini jelaslah bahwa manusia dituntut untuk berbuat baik di segala

bidang, sampai-sampai hendak menyembelih binatang, manusia disuruh untuk

' Lihat pada, Ensiklopeds Islam Pada kata “Akal”, hal 69

"® Depag RI, al_Qur an dan Terjemahannya Yayasan Penterjemah al-Qur’an, Jakarta, 1997,
hal 321
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melakukannya dengan sebaik-baiknya, dengan jalan mengasah pisau setajam
mungkin, agar mengurangi penderitaan hewan kurban Allah tidak menciptakan
manusia dan membekalinya dengan kekuatan fisik dan mental, melainkan juga

untuk bekerja dan berprestasi untuk melakukan amalan-amalan yang baik dan

berguna bagi umat manusia



BAB III
POTENSI FITRAH MANUSIA SEBAGAI KERANGKA DASAR

PENDIDIKAN ISLAM

A Fitrah Manusia Sebagai Titik Tolak Dasar pendidikan Islam

Berdasarkan peran yang harus dilakukannya oleh pendidikan pada
umumnya, dan pendidikan Islam khususnya, maka perumusan makna terdalam
dari pendidikan Islam, perlu untuk memperhatikan keberadaan potensi fitrah
manusia secara hakikiyah dan dimensi ketergantungan teologis manusia 1tu
sendiri

Pemikiran bahwa potens: fitrah manusia, sebagair sesuatu yang
berisikan nilai-nilai fundamentalis yang dapat dijadikan dasar sebagai suatu
bangunan pendidikan Islam Oleh karena itu, pendidikan Islam harus
diorientasikan sepenuhnya kepada potensi dasar yang ada pada dir1 manusia,
secara total dan menyeluruh Mengingat tema sentral dalam perumusan
pendidikan adalah mengantarkan manusia untuk mencapal  kesempurnaan
dirinya sebagat insan kamil

Berdasarkan pandangan tersebut di atas, maka perumusan pendidikan
Islam seharusnya meliputi dua pandangan sekaligus, yantu fenomena

kemanusiaan dan fenomena budaya Penyusunan harus secara benar dan tepat,

artinya dapat difungsionalisasikan terhadap masalah kemanusiaan dan
kemasyarakatan yang akan dapat dijadikan sumbangan bagi realitas manusia
sebagar khalifatullah, dalam pelaksanaan tugasnya Dapat diartikan, tidak

hanya untuk menyiapkan kehidupan umat Islam yang eksklusif, akan tetapi

30
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Juga bagi masyarakat, dan bangsa di masa yang akan datang, secara lebih baik
yang hubungannya dengan masyarakat Islam 1tu sendiri

Pahng tidak ada tiga pemikiran yang mendasari, mengapa
perumusan pendidikan Islam harus didasarkan pada dua kerangka tersebut di
atas Pertama, pendidikan pada dasarnya sebagar instrumen strategis dalam
pengembangan potensi dasar yang dimiliki oleh setiap manusia Potensi 1tu di
antaranya adalah potensi moral, potensi inilah yang nantinya akan menjadikan
manusia secara esensial dan ekstensial sebagai makhluk religius '

Keadaan potensial tersebut, bukanlah suatu yang telah bersifat jadi,
tetapi merupakan keadaan natural yang perlu diproses dalam konteks budaya
secara makro, maupun secara mikro melalui pendidikan Dengan 1n1 dapat
dikatakan, bahwa pendidikan tidak lebih dari faktor eksternal, walaupun
kedudukannya sangat strategis Dengan menyadari dimensi antropologis, maka
pendidikan dengan sendirinya memerlukan nilai kedudukannya, tidak hanya
komplementatif, tetapi juga fisiologis

Kedua kenyataan realitas sosiologis manusia, yang selalu terikat
dalam proses dialektika tundamental dalam konteks sosiologis Keterlibatan
seperti ini merupakan kebutuhan yang paling fundamental setiap manusia
sebagar mahkluk sosial atau kholifah dalam term Islam Untuk melibatkan dir1

dalam kemampuan subjektifnya dengan kenyataan empiris  objektif

(kebudayaan)

' Hendro Puspito, Sosiologi Agama kanisius Yogyakarta 1993 hal 40-41

* Lobroni dan Svamsul arifin /slam Pluralitas Budaya dan Polittk  Akksi dalam Keberagamaan
dan Pcndidikan, Yogyakarta SIPRRES 1994 hal 112
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Manusia dalam melibatkan dir1 secara utuh, minimal ada dua Syarat
yang harus dimiliki Pertama, kemampuan kekuatan secara etik dan moral
(nilai-milar absolute dan nilai-nila tlahiyah), yang digunakan sebagar value
judmen  dalam menentukan bentuk-bentuk realitas yang diyadikan ajang
keterlibatan dirinya Kedua kemampuan dan kekuatan secara intelektual, yang
dalam al-qur'an disebut dengan kemampuan untuk mengetahur nama-nama
benda atau al-asma kulluha

Jika kekuatan dan kemampuan pertama lebih bersifat definitife, maka
yang kedua bersifat ofensif, di mana manusia dapat melakukan konstruksi
budaya melalu konsep budaya yang 1a pahami sejak semula Bagaimana
manusia melibatkan dirinya dengan berbekal pada dua kemampuan tersebut,
tidak dapat dilepaskan dari peran pendidikan yang akan memberikan
pengayaan dan penguasaan secara etik dan moral serta intelektual

Selanjutnya yang ketiga adalah tentang terjadinya perubahan secara
kontinue di masa depan Hal ni sudah merupakan sunatullah, bahwa
kehidupan ni terus berubah dan berkembang menuju masa depan, baik secara
evolusif maupun revolusif Apa imphkasinya masyarakat dan pendidikan?
Bagi masyarakat 1a harus memandang sebagar suatu keharusan sejarah,
sedangkan bagi pendidikan, agar pendidikan tetap memperlihatkan
signifikansinya, maka pendidikan perlu sikap preparatis-antisipatis >

Secara sederhana, pemikiran tersebut dapat diyelaskan bahwa

pendidikan perlu membuat proyeksi tentang kecenderungan besar yang akan

*HAR Tilaar, menyebutkan tiga fungst pendidikan dalam menunjang masyarakat modern |
fungsi presentas: dinamik, 2 parsipatoris untuk masa depan, 3 preparatis-antisipatis
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terjadi di masa depan Selanjunya hasil proyeksi tersebut penting, sebagai
kerangka acuan untuk mengadakan evaluasi keberadaan dan kebermaknanan

pendidikan sesuar dengan realitas masyarakat yang akan datang

Berdasarkan pandangan di atas, maka diharapkan perumusan
pendidikan  bertitik tolak pada potensi fitrah manusia yang lebih bersifat
kontekstual, strategis dan fungsional dalam kerangka perubahan sosial, dengan
pengertian bahwa perumusan pendidikan tidak boleh larut dengan perubahan
yang ada Justru pendidikan perlu memberikan acuan milai-nila; di tengah-
tengah masyarakat Oleh karena, fungsi imperatif untuk mengokohkan
potensi-potensi dasar manusia dengan mengacu pada kemutlakan Karena
potensi-potenst dasar manusia sangat penting untuk dyadikan orientasi utama
bagi perumusan pendidikan Islam

Penekanan orientasi tersebut, akan menghasilkan makna ganda dan
sekaligus akan terjadinya kekokohan pribadi sebagai hasil dari akumulasi
nilai-nilai dalam pendidikan secara keseluruhan Hal in1 akan mendatangkan
makna berikutnya yaitu berupa adanya kemampuan untuk menginduksikan
tuntutan perubahan sosial dengan tetap berpijak pada kerangka dasar potensi-

poensi fitrah manusia yang ada sejak 1a dilahirkan di muka bumi

B. Fitrah Manusia Sebagai Titik Tolak Perumusan Tujuan Pendidikan Islam
Pendidikan merupakan rekayasa insaniyah yang berjalan sistematik,
simultan yang relasinya dikembangkan dalam keutuhan manusia, sesual
dengan fitrah dasarnya Dengan mengacu pada kerangka dasar ini, maka

pendidikan juga dapat dipandang sebagai suau proses yang bertujuan demi
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tercapainya suatu pendidikan yang pada hakikatnya merupakan perwujudan
dari nilai-nilai ideal yang terbentuk pada pribadi manusia

Berdasarkan rumusan tersebut, maka pada dasarnya dalam proses
pendidikan selalu menitikberatkan pada fitrah manusia, mengingat manusia
adalah makhluk yang dilahirkan dengan membawa potensi yang dapat dididik
dan mendidik Sehingga 1a mampu untuk menjalankan amanat Allah yang
telah dibebankan kepadanya yaitu sebagar Abdullah dan khahfatullah D
samping itu manusia juga sebagai pendukung dan pengembang kebudayaan,
pikiran, perasaan dan kemampuan berbuat yang merupakan komponen dari

fitrah manusia 1tu Sebagaimana firman Allah dalam surat ar-Rum ayat 30,

yang berbunyi

I'etaplah atas fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut fitrah 1tu
Tidak ada perubahan pada fitrah Allah (ttulah) agama yang lurus, tetapi
kebanyakan manusia tidak mengetahuinya (QS Ar-Rum 30)*

Fitrah manusia nilah yang membedakan antara manusia dengan

makhluk lainnya, sekaligus berarti bahwa manusia adalah makhluk yang dapat

dididik dan mendidik
Selanjutnya kalau berbicara tentang tujuan pendidikan Islam, berart;
akan berbicara tenang nilai-nilar ideal yang bercorak Islami Hal i

mengandung makna bahwa tujuan pendidikan Islam tidak lain adalah tujuan

* Depag RI al-Qur an dan Ierjemahannya vayasan Penterjemah al-Qur’an, mahkota, Surabaya
1989 hal 641
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yang merealisasikan ideahitas Islami itu sendirt yang hakikatnya mengandung
nilar perilaku manusia yang didasari atau dijiwai oleh iman dan taqwa kepada
Allah sebagai sumber kekuasaan mutlak yang harus ditaat: *

Cakupan makna strategis dar1 pandangan tersebut bahwa tujuan
pendidikan Islam adalah untuk mewujudkan nilai-nilai 1deal yang dapat
membentuk atau memberikan arah kepada umat manusia, demi mencapal
manusia yang sempurna (Insan Kamil), yaitu manusia yang utuh Jasmani dan
rohaninya dapat hidup dengan lingkungan yang wajar dan normal karena
ketagwaannya kepada Allah serta dapat mencapai kebahagiaan di dunia dan
akhirat nanti Dengan demikian, maka pendidikan Islam yang telah
disampaikan 1tu pada dasarnya mempunyai arah dan tujuan tertentu, dan
sangatlah mustahil kalau suatu kegiatan yang dilakukan 1tu tidak mempunyai
suatu tujuan yang jelas

Tujuan pendidikan Islam mempunyai pentahapan utama, di antaranya
tujuan tertinggi dan terakhr, tujuan umum dan tujuan khusus °

Tujuan tertinggr dan tujuan terakhir merupakan tujuan yang tidak
terikat oleh suatu jalur, jenis dan Jenjang pendidikan tertentu atau pada masa,
dan umur tertentu Sedangkan tujuan umum dan khusus terikat oleh nstitusi-
institusi tersebut  Jenis tujuan i selanjutnya dyjadikan rujukan dalam
memaparkan apa yang sebenarnya menjadi tujuan pendidikan Islam tersebut

Tuyuan akhir pendidikan berkatan dengan penciptaan manusia dimuka

bumi, yaitu membentuk manusia sejati yang selalu mendekatkan dirt kepada

HM Arifin Filsafat Pendidikan Islam Bumi Aksara Jakarta, 1993, hal 119

® Omar Muhammad at- -aumy asy-Syatbani Filsafat Pend:dtkan Islam, Bulan Bintang, Jakarta,
1979 hal 104
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Tuhannya, dengan melaksanakan sifat-sifat Allah dalam pertumbuhan dan
perkembangannya serta merealisasikan sifat-sifat  Allah dalam setiap
menjalankan fungsi-fungsi kehidupannya sebagar Abdullah dan khalifatullah

Sebagaimana yang ditegaskan dalam firman-Nya dalam al-Qur’an surat adz-

Dzariyat ayat 56, yang berbunyi

Tidaklah aku menciptakan jin dan manusia melainkan hanya untuk
menyembah kepada-Ku(QS adz-Dzariyat 56)’

Dalam membentuk manusia sejati berarti tidak membiarkan manusia
dalam kebimbangan dan kesesatan di mana masing-masing individu
membentuk dirinya sendirt atas kemauannya sendiri, melamnkan pembentukan
yang mempunyai ciri-cirt yang jelas dan strategi yang mantap Ciri-ciri
manusia sejati adalah manusia yang selalu beribadah kepada Allah, berada
dalam petunjuk dan lindungan-Nya Beribadah dalam pengertian yang tidak
terbatas pada masalah ritual semata, melainkan multidimensi kehidupan yang
mencakup segala aktivitas individu, sosial dan ritual yang dilandasi oleh nilai-
nilar Islami serta semata-mata hanya dipertanggungjawabkan di hadapan
Allah nanti

Sebagaimana yang diungkapkan Muhammad Qutub dalam bukunya
“Sistem Pendidikan Islam™, bahwa “Beribadah 1tu tidak hanya terbatas pada
berbagai tata cara peribadatan yang telah ditentukan, melainkan meliputi

seluruh akufitas dan bidang kehidupannya yang ditujukan kepada Tuhan,

7 Depag RI Op Cuir Hal 862
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menjaga dir dari segala yang membuatnya marah dan mengerjakan segala
yang disenanginya §

John Dewey seorang pakar pendidikan Barat merumuskan tujuan
secara imanen (yang ada di dalam), yaitu suatu yang ada dalam proses itu
sendiri, bahwa proses pendidikan itu sendiri sebenarnya menjadi tujuan
Dalam hubungannya dengan in1 John Dewey mengatakan proses pendidikan
dalam arti sebagai proses pertumbuhan dan proses sosialisasi yang
berlangsung selama hidup manusia (long Iife education) °

John Dewey mendefinisikan pendidikan merupakan rekonstruksi atau
reorganisasi pengalaman, sehingga menambah arti pengalaman atau
meningkatkan kemampuan mengarahkan Jalan pengalaman berikutnya '°

Berlandaskan pada rumusan-rumusan tersebut, menurut John Dewey,
pendidikan 1alah memberikan kesempatan untuk hidup Hidup adalah untuk
menyesuaikan dir1 (adaptasi) dalam masyarakat, kesempatan in1 diberikan
dengan jalan berbuat secara individual, maupun kelompok untuk mendapatkan
pengalaman sebagai suatu model berharga dalam berfikir secara kritis, serta
produktif, dan berbuat susila Disamping hal tersebut, pendidikan Juga
mempersiapkan masyarakat pada generas: berikutnya atau masyarakat masa
dcpan, yang berakar budaya bangsa dan totalitas

Demikian juga halnya dengan masyarakat Islam sebagai suatu sistem,
masa depannya banyak ditentukan oleh paradigma dan pelaksanaan

pendidikan tersebut Oleh karena 1tu perumusan pendidikan atau konsep secara

hal

9

50

¥ Muhammad Qutub, Sistem Pendidikan Islam PT Al-Ma’anif, Bandung , 1984, hal 21-22
Suwarno Pengantar Umum Pendidikan Aksara baru Jakarta 1988, hal 63
Al Cruply Pendidikan Seumur Hidup Suatu Analisis Psikologi Usaha Nasional, Surabaya tt,,
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benar dan tepat akan merupakan kontribus yang cukup berarti, tidak saja bag;
penyiapan suatu tata kehidupan umat, akan tetapr juga pada penyiapan
masyarakat bangsa di masa depan

Rumusan tujuan pendidikan lebih tampak jelas lagi, ketika para sarjana
muslim bertemu di konferensi dunia pertama, merumuskan tujuan pendidikan
sebagai berkut

“Pendidikan seharusnya bertujuan menimbulkam pertumbuhan yang
seimbang dar kepribadian total manusia melalu latihan-latihan spiritual,
intelektual, rasional diri, perasaan dan kepekaan tubuh manusia Karena 1tu,
pendidikan seharusnya menyediakan Jalan bagi pertumbuhan manusia dalam
segala aspeknya, spiritual, intelektual, imajinasi, fisikal, 1lmiah dan linguistik,
baik secara individual, maupun secara kolektif dan motivasi semua aspek
untuk mencari kebaikan dan kesempurnaan '

Pendidikan Islam dilandasi oleh nilai-nila; Islami, sebagaimana kata
Muhammad Al Toumy As Syaibani, sebagai berikut “Pendidikan Islam
diartikan sebagai usaha mengubah tingkah laku individu dalam mengubah
pribadinya atau kehidupan kemasyarakatan dan kehidupan dalam lingkungan
sekelilingnya, melalui proses pendidikan "2

Perubahan 1tu dilandasi dengan nilai-nilar sosialisasi Menurut Hasan
Langgulung, berkenaan dengan tujuan pendidikan 1n1, maju mundur, kaya

miskin yang sementara ini digunakan sebagal standart tujuan yang lebih

"' Ali Asrof, * Horisom Baru Pendidikan Islam  Pustaka firdaus, Jakarta, 1989, him 2

"> Wiliam Mc adalah seorang tokoh pendidikan Kristen Katolik, pendapatnya tentang pendidikan
adalah Pendidikan diartikan sebagar ahli Skolatif suatu perkembangan dan kelengkapan-kelengkapan
manusia batk moral intelektual maupun jasmaniyah yang diorganisasikan untuk kepentingan individu

atau sosial dan diarahkan kepada kegiatan yang bcrsatu kepada pencipta_nya sebagar tujuan akhir
(Dikutip oleh Muhammad Anfin, ‘Filsafat Pendidikan Islam 1987, him 12
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materialistis, nantinya akan terbalik juga letaknya Ketika dikomparasikan
dengan ukuran kebahagiaan, ketentraman dan ketenangan rumah tangga,
kesehatan, mental dan sebagainya Ini membuktikan, bahwa tujuan pendidikan
adalah untuk menjawab persoalan untuk apa kita hidup?

Islam memberikan jawaban yang tegas tentang permasalahan ini,
sebagaimana firman Allah, yang maksudnya Tidaklah aku ciptakan Jin dan
manusia, kecuali agar mereka menyembah kepada-Ku (Q S ad-Dzariad 56) 1°
Dar1 sini menurut Hasan Langgulung, pendidikan Islam Juga menekankan
aspek ritual, disamping aspek sosial dan tidak hanya mementingkan seg:
materialistis dan kebendaan semata, tetapi lebih dari 1tu, aspek spiritualisme
religius juga ditekankan Jelaslah dalam rumusan tujuan pendidikan Islam,
mengenar fungsi dan maknanya adalah mengacu pada upaya pembentukan
umat manusia, sesuai dengan konsep fitrah dasarnya, agar menjadi mushm
yang dapat memadukan antara iman dan amal soleh, yaitu keyakinan adanya
kebenaran mutlak yang menjadi satu-satunya tujuan hidup manusia, dan

sebagal sentral pengabdi diri, serta perbuatan-perbuatan yang sejalan dengan
harkat kemanusiaan dan meningkatkan nilai-nilai kemanusiaan Dengan
demikian sebenarnya tuwjuan pendidikan Islam, menurut beberapa pakar
pendidikan tersebut di atas, adalah memiliki corak ragam yang berbeda, tetap:
pada hakikatnya mempunyai esensi yang sama
C Fitrah Manusia Sebagai Titik-Tolak dalam Proses Pendidikan Islam
Pendidikan Islam, bila kita artikan sebagal suatu proses, maka

diperlukan adanya suatu system dan sasaran atau tyuan yang hendak dicapai,

" Hasan Langgulung, Azas-azas Pendidikan Islam, Op Cit hlm 307
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karena dalam proses pendidikan tanpa adanya sasaran dan tujuan yang jelas,
berartt suatu “oportunisme’ yang akan menghilangkan nilai-nilai hakiki
pendidikan Oleh karena itu proses yang demikian (tanpa adanya tujuan), akan
mengandung makna yang bertentangan dengan pekerjaan pendidik 1tu sendiri,
bahkan dapat menafikan harkat dan martabat, serta nilai-nilai manusia sebagai
Abdullah dan kholifatullah di muka bumi, di mana aspek-aspek individual (al-
Fadhiyah), sosialitas (Al nytimaiyah), dan moralitas (al-akhlagiyah),
merupakan hakekat kemanusiaannya (antropologis centro) Dengan demikian
dengan system pendidikan akan terdapat umpan balik (feed back), melalui
evolusi yang bertujuan untuk memperbaiki mutu (produk) dari hasil
pendidikan

Sasaran dan tujuan, juga merupakan kemutlakan dalam proses
pendidikan Melalur sasaran yang hendak digarap dan tujuan yang hendak
dicapai, serta yang dirumuskan secara jelas dan akurat itulah yang akan
mengarahkan pada proses pendidikan Islam ke arah pengembangan yang
seoptimal mungkin Karena pada dasarnya aspek-aspek kemampuan tersebut
sudah dilandasi dengan nilai-nilar Islam Sedangkan mengenai system proses
pendidikan melalui evolusi merupakan suatu alat pengoreksian terhadap
kesalahan-kesalahan atau penyimpangan-penyimpangan yang terjadi dalam

proses pendidikan juga harus memperhatikan beberapa hal yang akan penulis

paparkan lebih lanjut



BAB 1V
AKTUALISASI KONSEP FITRAH MANUSIA

DALAM PENDIDIKAN ISLAM

A Pendidik

Dalam melaksanakan pendidikan Islam, peranan pendidik (guru)
sangat penting artinya, karena dia yang mempunyai tanggung jawab dan
menentukan arah pendidikan tersebut Itulah sebabnya Islam sangat
menghargar dan menghormati orang-orang yang berilmu pengetahuan dan
selalu bertanggung jawab sebagai pendidik mempunyai derajat yang lebih
tingg daripada orang-orang yang tidak mempunyar 1lmu dan bukan seorang
pendidik '

Dengan mengacu pada konsep tersebut, maka fungs1 pendidik
mempunyal posisi yang lebih bila dibandingkan dengan peserta didik (murid),
baik dari kapasitas, intelektual, ketrampilan, maupun dari informasi yang
dimihikinya Oleh karena itu dengan berdasarkan pada posist In1, maka seorang
pendidik dituntut untuk lebih kreatif dan novatif yang berkaitan dengan
metodologr penyampaian, dan yang lebih penting lagi mater1 yang akan
diberikan atau disampaikan pada peserta dirik, setidaknya sesuai (relevan)
dengan kondisi dan situasi kekinian, lebih-lebih pada masa yang akan datang

Apabila posisi i1 dikaitkan dengan konsep tentang fitrah yang ada
pada dirt manusia, maka aktifitas scorang pendidik sebagai kreator tunggal

yang senantiasa dinamik, akan segera menjadi kenyataan, mengingat keadaan

! Zuhairim dkk, Filsafat pendidikan Islam, Bumi Aksara, Bandung, 1984, him 167
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individu (manusia) dalam mengembangkan informasi yang sesuar dengan
kepekaannya, sangat ditentukan oleh adanya potensi dasar yang dimilikinya,
mengingat potensi 1tu sendirt merupakan tempat dan bahan untuk memproses
semua in sight sebagai hasil dari proses yang tumbuh karenanya adanya dari
Allah SWT (pertolongan Allah SWT), dan sekaligus potensi dasar in1 menjadi
kapasitas dasar (based competency) bagi individu dalam menjalankan
fungsinya sebagai hamba Allah dan kholifah Allah?

Selanjutnya kalau istilah pendidik diungkapkan sebagai orang yang
memikul tanggung jawab dan menentukan arah pendidikan, pada umumnya
Jika kita mendengar 1stilah pendidik (guru), maka akan terbayang bahwa di
depan kita seorang manusia dewasa Dan sesungguhnya yang penulis
maksudnya seorang pendidik di sini adalah manusia dewasa yang karena hak
dan kewajibannya bertanggung jawab terhadap pendidikan peserta didik
Dengan demikian tugas seorang pendidik dalam pandangan Islam secara
umum 1alah mendidik, yaitu mengupayakan perkembangan seluruh potensi
peserta didik (anak didik), baik potensi psikomotorik, potensi kognitif,
maupun potens: afektif Potensi itu harus dikembangkan secara seimbang ke
tingkat setinggt mungkin, menurut ajaran Islam * Seorang pendidik juga
diharuskan unuk memberikan bimbingan kepada peserta didik, serta
mencarikan pengalaman terhadap peserta didik, yaitu terhadap kebutuhan dan

kesanggupannya Salah satu hal lain yang sangat penting diperhatikan, yaitu

? Zakiyah darajat, Islam untuk Dusiplin llmu Pendidikan, (Buku dasar Pendidikan agama Islam

pada perguruan tinggi Umum), Bulan Bintang, Jakarta, 1987 hlm 152

hal 74

A Tafsir, /lmu Pendidikan Dalam Perspekuif Islam Remaja Rosdakarya, Bandung, 1992,
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keadaan di mana tindakan-tindakan pendidikan dapat berlangsung dengan baik

dan mendapatkan hasil yang memuashan

D1 sist lain seorang pendidik juga diharuskan memuiliki pengetahuan
yang diperlukan, terutama pengetahuan-pengetahuan  keagamaan dan
pengetahuan lainnya Pengetahuan 1n1 bukan hanya sekedar diketahui saja,
melainkan juga harus diamalkan dan diyakini oleh seorang pendidik 1tu
sendiri  Seiring  dengan pendidikan Islam, Al Ghazali sebagaimana
dungkapkan oleh Prof Zuhairin menyatakan bahwa seorang pendidik Islam
diwajibkan umtuk memiliki adab yang baik, karena anak-anak didiknya
(murid) selalu melihat pendidiknya (guru), sebagai contoh yang harus
dukutinya, dan hal i harus dunsyafi oleh pendidik Mata para anak didik
selalu tertuju kepadanya, dan telinga selalu mendengarkannya, maka bila 1a
menganggap baik, berarti baik pula di sist mereka, dan begitu pula sebaliknya,
apa yang dianggap jelek, maka jelek pula di sist mereka *

Uraian tersebut diatas menunjukkan betapa beratnya tugas-tugas
seorang pendidik menurut Islam Persyaratan tersebut tidak lain bertujuan agar
para pendidik dalam memberikan pendidikan pada peserta didik tidak akan
merugikan jiwa peserta didik dan agama Secara tidak langsung hal tersebut
dapat difahami, bahwa para pendidik mempunyai pengaruh yang sangat besar
terhadap peserta didik dalam menjalankan tugas-tugasnya sebagai pendidik

Memang tugas pendidik tidaklah mudah, karena seorang pendidik
memegang peranan yang sangat penting dalam proses pendidikan dan

perumusan taraf pendidikan (ketika peserta didik masih kanak-kanak) Titik

¥ Zuhairini dkk, Op Cit, hal 170
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berat kebijaksanaan dan pertanggungjawaban itu terletak pada tanggung jawab
seorang pendidik dalam memilih ke mana arah tujuan pendidikan, dasar-dasar
apa yang dipakai, alat-alat apa yang digunakannya, serta bagaimana 1a
memakai alat-alat itu Disamping i1tu seorang pendidik juga merupakan contoh
yang akan dukuti oleh peserta didik, dan tempatnya 1a (peserta didik) untuk
beridentifikasi (menyamakan dir1) Peranan seorang pendidik dapat dikatakan
bahwa tanggung jawab seorang pendidik adalah berat tetap1 luhur muhia
Peserta Didik

Salah satu perbedaan dan kelebthan manusia dibanding dengan
makhluk lainnya terletak pada kemampuan dasar yang telah ada pada dini
manusia, yakni bahwa dilahirkannya manusia ke muka bumi 1 dengan
membawa kelengkapannya yang berupa kemampuan jasmani dan kemampuan
rahonal yang dapat tumbuh dan berkembang seoptimal mungkin Agar posisi
manusia dalam mengemban tugasnya sebagal Abdullah dan khalifatullah dapat
terlaksana dengan baik, maka proses pendidikan senantiasa harus
diorientasikan pada pembinaan dan pengembangan pada potensi dasar yang
ada pada dir1 manusia secara total dan menyeluruh

Untuk 1tu, karena peserta didik dipandang sebagai manusia yang
memiliki tanggung jawab untuk mengembangkan dirinya dalam melaksanakan
tugas-tugas yang telah dibebankan kepadanya, maka 1apun juga harus
ditempatkan dan diperlakukan sebagal manusia yang sama-sama memiliki
kebebasan dan kemerdekaan Dengan hakikat kemerdekaannya 1tu manusia
menduduki tempat yang sangat terhormat Disamping 1tu, dalam ayat-ayat al-

Qur’an banyak sekali diserukan agar manusia menemukan esensi dirinya,
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memikirkan kedudukannya dalam struktur realitas, dan dengan keberadaan

g
Kemanusiaannya

Implikasinya, pendidikan tidak sekedar dipandang sebagar suatu proses
sosialisast yang hanya dipahami sebatas menyampaikan nilai-nila1 dari
generasi tua ke generasi yang lebith muda, akan tetapr lebih dar1 1tu,
pendidikan hendaknya diupayakan untuk mengembangkan akal sehat dan jiwa
merdeka Konsekuensinya adalah bahwa dalam proses interaksi belajar
mengajar, peserta didik seharusnya diberikan kesempatan berkontemplasi dan
berfantasi dengan menghindarkan sedapat mungkin paksaan bagi anak untuk
hanya meniru ©

Dalam proses pendidikan kedudukan anak didik bukanlah suatu hal
yang tidak penting Seorang yang belum dewasa misalnya, mengandung
banyak sekali kemungkinan-kemungkinan untuk berkembang, baik jasmani
maupun rohani la memiliki jasmani yang belum mencapai taraf kematangan
Sedangkan dalam segi rohani, peserta didik mempunyar bakat-bakat yang
masth perlu untuk dikembangkan mempunyai kehendak, perasaan dan fikiran
yang belum matang *'

Selanjutnya dalam perkembangan anak didik yang belum dewasa,
masih banyak kebutuhan yang perlu diarahkan dan dikembangkan, antara lain
seperti kebutuhan akan pemeliharaan Jasmaniyah, makanan, minuman dan

pakaian, kebutuhan akan kesempatan berkembang, bermain-main, berolah

raga dan sebagainya Selain itu anak didik Juga mempunyar kebutuhan

’ Kuntowijoyo Paradigma Islam Interprestasi Untuk Aksi Mizan, bandung, 1993, hal 162

Aswar Anas  ‘Kompetens: Perguruan Tinggi Islam Swasta dalam Pembangunan jangka
Pamang lahap IT Tiara Wacana, Yogyakarta 1993 hal 111

" Ahmad D Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Al Ma’anif, Bandung, 1964, hal 33
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ruhaniyah yang berupa kebutuhan-kebutuhan akan nilai-nilai kemasyarakatan,
kesusilaan, kebutuhan kasih sayang dan lain sebagainya

Kebutuhan-kebutuhan tersebut, tidak dapat dipenuht sendir1 oleh anak
didik, melainkan tergantung kepada orang lain, terutama masalah
kependidikannya Oleh karena 1tu anak didik selalu menggantungkan
(mengharapkan) kepada pendidiknya Sifat ketergantungan i tidak disadari

sendiri oleh anak didik, melainkan para pendidiklah sebagai orang yang

bertanggung jawab yang selalu memaham

Masalah pertanggungjawaban yang pertama dan utama adalah terletak

pada kedua orang tuanya, hal i1 juga berdasarkan pada firman Allah dalam

surat At-Tahrim ayat 6

’,-4’ TP I S A ) N
DA GulITlas,83 G0 Sy Klal 153 1,50 ol 2

‘/"‘ R s

O35 U Oslaary pail

Har orang-orang yang beriman, jagalah dirimu dan keluargamu dari ap1 neraka
yang bahan bakarnya terdiri dari manusia dan batu, penjaganya adalah

malaikat-malaikat yang kasar, yang keras yang tidak mendurhakar Allah
terhadap apa yang telah diperintahkannya kepada mereka dan selalu
mengerjakan apa yang selalu diperintahkan, (QS at-Tahrim 6)’

Dari ayat tersebut cukup jelas menunjukkan, bagaimana pentingnya
peranan orang tua untuk memperhatikan dan memberikan pendidikan pada
anak-anaknya, terutama pendidikan agama, karena kedua orang tuanyalah

yang akan memberikan corak pertama kali pada perkembangan anak

selanjutnya Dasar-dasar pendidikan agama in1 harus sudah ditanamkan sejak

7 Depag Rl al-qur an dan T erjemahannya hal 951
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anak didik 1tu masih dalam usia muda, karena Jika tidak kemungkinan akan
mengalami kesulitan, apabila pendidikan ditanamkan pada masa dewasa

Apabila pendidikan Islam ditanamkan pada usia dewasa atau masa
pubertas, yaitu masa pertumbuhan yang mengalami perubahan-perubahan
besar pada fisik dan psikisnya, masa gelisah, masa romantis, masa mencapai
kematangan seksual, masa pembentukan kepribadian dan mencapai pandangan
twuan hidup, bakk di dunia dan di akhirat kelak, kemungkinan akan
mengalami kesesatan total, karena pemuda pada masa dewasa mengalami
kesanggupan, keragu-raguan, mereka mencari kepercayaan, bahkan
kepercayaan yang telah tertanamkan Juga mengalami kegoncangan ®

Selanjutnya, apabila keadaan kondisi batin dalam masa pubertas ini
tidak  mendapatkan bimbingan dan petunjuk  yang sesuar dengan
perkembangan akal mereka, dan hkalau alam sekehlingnya menunjukkan
kemungkinan akan menjadi suram dalam hidupnya, kepercayaan yang telah
ada bisa menjadi fasid (lenyap) sama sekal, jiwa yang telah terisi agama
menjadi kosong Bahkan jiwa yang kosong yang tidak mendapatkan siraman
agama, dapat tumbuh dengan subur, apabila pada masa pubertas 1ni
pendidikan agama akan ditanamkan padanya Masa i1 merupakan masa untuk
beralih pada keinsyafan dan keinginan abadi

Dengan demikian, maka pendidikan Islam akan berhasil dengan
sebaik-baiknya, apabila pendidikan ditempuh dengan jalan menyelesaikan

terhadap kebutuhan dan perkembangan anak didik, sebagaimana sabda Nab:

Muhammad SAW, yang berbunyi

¥ Zuhainmi Dkk Filsafat Pendidikan Islam Bumi Aksara, Bandung 1984 hal 172
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Berbicaralah kepada orang lain sesuai dengan ingkat perkembangan akalnya
(al-hadist) °

Mater: Pendidikan

Sebelum kita membicarakan mater pendidikan lebih lanjut,
terlebih dulu perlu untuk kita ketahui, bahwa rujukan pendidikan secara
umum 1alah mengantarkan manusia untuk mencapar ke tingkat yang lebih
tinggi dan sempurna (Insan kamil) yang mampu untuk menjalan tugas-
tugasnya sebagar Abdullah dan khalifatullah Oleh karena 1tu dalam proses
pendidikan pada umumnya dan pendidikan Islam pada khususnya, paling tidak
harus diorientasikan pada pembinaan dan pengembangan terhadap potensi-
potensi dasar yang ada pada diri manusia, agar potensi-potensi dasar yang ada
pada diri manusia, tersebut dapat tumbuh dan berkembang seoptimal mungkin,
sehingga nantinya kegiatan dalam proses belajar mengajar dapat dilaksanakan
sesuai dengan tujuan yang dunginkan

Potensi dasar manusia terdirt dar1 potensi Jasmamah dan ruhaniyah
Dengan adanya potensi jasmaniyah manusia mampu mempunyar kekuatan
fisik yang handal, sedangkan dengan potensi ruhaniyah, manusia mampu
memiliki kekuatan yang amat dahsyat Dengan bersatunya kedua potensi
intlah manusia dapat menguasar jagat raya Konkritnya, dengan adanya
pembinaan jasmaniah in1 akan mampu menghasilkan ketrampilan, pembinaan

akalnya akan mampu menghasilkan ilmu pengetahuan, sedangkan pembinaan

 Iowd, him 175
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qolbnya (hati) akan mampu menghasilkan kesucian dan etika Integritas dari
kemampuan-kemampuan potensi manusia, diharapkan mampu untuk
merealisasikan tugas-tugas berat yang dibebankan kepadanya, yaitu sebagai
Abdullah dan kholifatullah

Tujuan pendidikan tersebut  di - atas, tentunya akan membawa
konsekuensinya pada materi pendidikan yang akan disajikan pada peserta
didik, karena dengan materi pendidikan tersebut kepribadian manusia akan
dapat terbentuk dalam konteks i1 Maters pendidikan tersebut difahami
sebagal suatu alat dan kepribadian manusia yang akan dibentuk, agar 1a
mampu untuk melaksanakan tugas-tugasnya, maka materi pendidikan dapat
bermacam-macam, dan sesuai dengan tujuan yang diharapkan, baik yang
berhubungan dengan Tuhannya, maupun yang berhubungan dengan
sesamanya, dan sesama lingkungan sekelilingnya

Dengan demikian materi pendidikan akan dapat dibedakan sesuai
dengan sasaran yang akan digarapnya (dibina) Perbedaan sasaran mater
pendidikan ini, selanjutnya akan menimbulkan kognisi yang berbeda pula Jika
hendak membina sikap manusia yang nantinya diharapkan akan mampu
melahirkan ketrampilan-ketrampilan, maka sasarannya harus mengarah pada
potenst jasmaniyah, dan jika kita hendak membina sikap manusia yang
nantinya diharapkan mampu melahirkan 1lmu pengetahuan dan teknologi,
maka obyek sasarannya adalah akal, dan bila kita hendak membina sikap yang
nantinya diharapkan mampu melahirkan kesucian dan etika, maka objek

sasarannya mampu membentuk satu kesatuan yang integral dan mampu
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melahirkan  kepribadian manusia dalam rangka mengembangkan tugas-
tugasnya

Dalam proses pembentukan kepribadian manusia 1, agar 1a mampu
merealisasikan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya dengan baik, tentu
saja membutuhkan materi pendidikan dalam arti 1lmu pengetahuan Menurut
ahl kelslaman, bahwa 1lmu dalam perspektif al-Qur’an mencakup segala
macam pengetahuan yang berguna bagi manusia dalam kehidupannya, baik
masa kini maupun masa depan, fisika atau metafisika '° Pengertian 1m
memperhihatkan, bahwa lapangan 1lmu pengetahuan cukup luas, bahkan
mencakup dalam kehidupan 1tu sendiri, baik 1tu pengetahuan fisika, maupun
metafisika Untuk pengetahuan fisika, manusia diperintahkan untuk berfikir,
mengadakan eksperimen, dan penehitian Dalam term al-Qur’an 1stilah berfikir
tentang fenomena-fenomena sosial disebut pula dengan ayat-ayat Kauniyah

Selanjutnya dengan adanya perintah untuk menggunakan akal pikiran
in1, membuat seorang penulis Perancis, yaitu Edwar mantent mengungkapkan,

bahwa sesungguhnya Islam adalah agama rasionahistis dalam arti seluas-

1

luasnya ' Sedangkan tentang pengetahuan metafisika, manusia diperintahkan

untuk meyakini eksistensinya dan melaksanakan perintah-perintah-Nya
Kedua bentuk permasalahan inilah yang disebut dalam Islam yang disebut al-
aql, sehingga keduanya seolah-olah yang membentuk suatu system yang saling
berkaitan dan tidak bisa dipisahkan, ibarat unsur tanah dan ruh dalam

penciptaan manusia Apabila daya tarik tanah mengalahkan daya tarik ruh

38

'M Quraish Shihab, Membumikan al-Qur an Mizan, Bandung, 1992, hal, 62
" Harun Nasution, Islam Rasional Gagasan dan Pemikirannya  Mizan, Bandung , 2000, hal
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tlah, 1a akan menjadi jatuh tersungkur mencapar tingkat yang serendah-
rendahnya, bahkan lebih rendah dari binatang Karena itu unsur penciptaannya
harus dapat menyatu dalam dirinya '* Begitu pula dengan fikiran dan Qolbny
Fikiran yang terlepas dari Qolbnya akan menimbulkan kesombongan, bahkan
kekafiran Sedangkan qolb yang terlepas dari fikiran, menyebabkan manusia
menjadi makhluk kesucian, sebagaimana halnya malaikat Karena itu kesatuan
fikiran dan qolbnya dapat melahirkan manusia yang senantiasa tetap bersyukur
kepada penciptanya

Argumentasi semacam ini, nampaknya sesual dengan apa yang telah
diungkapkan oleh Harun Nasution dengan term yang lain, yaitu yang terdapat
dalam bukunya, “Islam Rasional Gagasan dan Pemikirannya”, bahwa daya
berfikir dalam sejarah dipertajam oleh golongan cendikiawan muslim dan
filosof Islam, karena dorongan ayat-ayat kauniyah, yaitu ayat-ayat mengenai
kosmos, yang mengandung perintah agar manusia banyak memikirkan dan
menehti alam sekelilingnya Sedangkan daya rasa (qolb) dipertajam melalui
kegiatan 1ibadah, misalnya sholat, zakat, puasa dan haji, karena int1 sari ibadah
dalam Islam adalah mendekatkan diri kepada Allah '* Perlu di garisbawahi,
bahwa pernyataan Harun Nasution 1 lebih menitikberatkan kepada aspek
oprasionalnya dalam kehidupan untuk menunjukkan bahwa Islam tidak
mengenal adanya sekularisasi, baik dari segl teoritis maupun praktis

Jelasnya dalam proses pendidikan yang hendak dituju oleh kegiatan

pendidikan tersebut, untuk mencapainya memerlukan usaha penjabaran dan

">M Quraish Shihab, Op Cuf hal 281
" Harun Nasution, Op Cir hlm 281
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pengembangannya ke dalam materi-mater1 Islam Pengembangan materi
pendidikan Islam, pada dasarnya bersumber pada dinullah dan sunnatullah,
yang kemudian berkembang menjadi berbagai macam ilmu pengetahuan dan
cabang-cabangnya '* Dilihat dar segi histori, ternyata materi pendidikan Islam
mengalami permasalahan yang akan dihadapi, yaitu masalah dualisme antara
tlmu-1lmu agama dengan ilmu-ilmu umum (sekuler), atau dikotom: antara
pendidikan agama dengan i1lmu-ilmu umum (secular), atau dikotomi antara
pendidikan agama dengan pendidikan umum, sehingga menjadi kewajiban
bagi perguruan tinggi Islam untuk memecahkan masalah Dikatakan demikian,
karena perguruan tinggi dianggap sebagai pusat penelitian dan pengembangan
ilmu pengetahuan, serta menyiapkan calon-calon guru agama Islam yang
hendak bertugas dilembaga-lembaga pendidikan
Kaitannya dengan 1stilah dualisme dikotomi, Dr Kuntowijoyo dalam

bukunya “Paradigma Islam, Interprestasi Untuk Aksi”, telah merumuskan
empat cara untuk mengatasi dualisme dikotomi tersebut, yaitu terdir1 dari
I Dengan memasukkan mata kuhah-mata kuliah pilihan kelslaman sebagai

bagian integral dari system kurikulum yang ada
2 Dengan menawarkan mata kuliah-mata kuhah pilihan kelslaman, yakni

setelah peserta didik diwajibkan untuk menempuh mata kuhah study-study

Islam secara bebas, seperti, tafsir, fiqih, hadist, sejarah Islam (tarikh) Islam

dan lain sebagainya

" Ibid, him 203
" Ibid, him 116-117
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3 Menawarkan untuk diajarkannya mata kuliah-mata kuliah filsafat imu,
untuk memberikan latar belakang filosofis mengenar semua mata kuliah
umum yang disampaikan

4 Dengan terlebith dahulu mengintegrasikan semua disiplin 1lmu dalam
kerangka kurikulum Islam, dalam arti pada tahun-tahun pertama, para
peserta didik menempuh semua mata kuliah dasar yang sudah
terintegrasikan dalam kurikulum yang sudah dipadukan antara 1lmu-ilmu
kelslaman dengan ilmu-ilmu umum, kemudian dalam jenjang berikutnya
mereka akan memilih spesialisasi yang dimnat '

Dar1 keempat peta tersebut, menurut Kuntowyjoyo, untuk cara yang
pertama dan kedua, masih dianggap melegitimasikan dualisme dikotomi, yang
ada antara 1lmu-1lmu agama dan ilmu-1lmu umum (secular) dar1 system
pendidikan tinggi Dengan demikian, dua metode tersebut bukan merupakan
alternatife untuk mengintegrasikan system pendidikan Sedangkan cara ketiga
masth  berbatas  dan  keempat, dianggap  telah mampu  untuk
mengintegrasikannya (mengatasi dualisme dikotomi) tersebut, hanya saja cara
yang ketiga masih terbatas pada Integrasi pada segi filosofinya, sedangkan
cara yang keempat dianggap menyalahi kebakuan disipliner yang sudah mapan
dan implikasinya menghendaki perombakan, pembidangan fakultas

D1 sisi lain Fazlurrahman mengungkapkan, bahwa beberapa faktor
penting yang turut mengacu adanya kesenJangan tersebut, antara lain
I Adanya persepsi, karena ilmu itu luas, dan hidup ni singkat, maka

seseorang harus memberikan prioritas, dan prioritas tersebut diberikan

1 Kuntowijoyo Op Cit, 353
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kepada sains-sains agama Permasalahan seperti 11 akhirnya akan
menyeret mereka untuk memecahkanya, sehingga tidak menunjang
kesejahteraan spiritual manusia

2 Dengan adanya faham sufisme justru akan memperkuat persepsi yang
pertama, demi untuk menumbuhkan kehidupan-kehidupan spiritual intern
dan pengalaman religius, sehingga mereka antipati terhadap para
inelektual

3 Karena terdorong oleh formalitas birokratis, karena pemegang 1jazah sains-
sains agama langsung mendapat tanggapan positif di kalangan birokrasi
untuk menduduki jabatan sebagay ghodi atau mufti Sedangkan bagi filusuf
dan saintis paling tinggi hanya tersedia lowongan kerja d1 1stana

4 Klaim-klaim di atas, kemudian mendapat dukungan penuh dari ulama-
ulama penting, seperti 1mam Al-Ghozali, yang secara ansich menentang
sains dan filsafat seperti yang diturunkan oleh Al-Farab; dan Ibnu Sina '’

Dari pemikiran tersebut di atas, diperoleh suatu konstansi bahwa

sesungguhnya system pendidikan tradisional dan pendidikan modern, akan

tetapi justru sebaliknya, Islam memandang pendidikan umum dan pendidikan

agama sebagal suatu mekanisme yang utuh dan integral Sedangkan terjadinya

pengkotakan system pendidikan selama in1, di samping karena faktor historis

dr atas, sebenarnya tidak lebih sebagal upaya pamadzhaban (golongan) yang

dipancarkan oleh orang-orang Barat dalam rangka sekularisme Lebih jauh

lagi, Burhanuddin lewat tulisannya meyakini, bahwa dualisme system

" Fazlur Rohman Islam dan Modernisas: Transformasi Intelektrual Pustaka, Bandung, 1985,
hal 39-40
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pendidikan tersebut merupakan program kerja kristenisasi yang ditancapkan
melalui jalur pendidikan dan kebudayaan '*

Sebenarnya karakteristik system pendidikan menurut Dr Al Asrof,
telah mendapat tanggapan dan perhatian cukup serius dari bangsa-bangsa
Dunia Islam sendir1, terbukti ketika konferensi pendidikan Islam sedunia yang
diselenggarakan pertama kali di Mekkah, pada tahun 1977, sejumlah negara
mushm dan para intelektual Islam, menyatakan sanggup untuk tidak hanya
mengajarkan aspek-aspek teologis al-Qur’an dan al-Hadist saja, tetapi juga
aspck-aspek sains dengan menggalakkan riset dan ytihad di kalangan para
pemikir mushm, sambil menyebarkan study sains dan teknologi modern "°
Lebih jauh Asrof mengaku, kendatipun rekonstruksi pendidikan Islam seperti
it telah  disepakati, namun tidak satupun  Negara Islam yang
melaksanakannya Penundaan pelaksanaan system 1n1 agaknya disebabkan
oleh dua faktor, Pertama, adanya falsatah yang masih membingungkan tentang
pendidikan umum yang dipinjam dari Barat, kemudian dipercampuradukkan
dengan konsep Islam Kedua, karena kurang jelasnya tentang klasifikasi
kurikulum dan sulitnya mendapatkan buku, teks dan metodologinya %°

Berkaitan dengan  kurikulum tersebut, penting untuk dicatat,
sebagaimana yang telah dikemukakan oleh Abdul Munir Mulkhan bahwa
Indikator usia banyak berhubungan dengan pendekatan struktur dalam
regenarasi, sehingga anak-anak mudah kurang diberi peluang untuk

membicarakan mengenai tanggung jawab sosialnya Wawasan struktur

*Ir Azhar Anas, Op Cit hal 78-79
" Ibid hal 26

" Ibid hal 26
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demikian juga melandasi pelaksanaan pendidikan formal dengan struktur yang
kaku dengan program yang formalitas bahkan birokratis Hal ini tampak dalam
penyusunan kurikulum yang mencerminkan kehendak pendidikan dengan
berbagar wawasan mereka terhadap realitas kehidupan, tanpa memberikan
peluang peserta didik untuk terlebih dalam membicarakan dirt dan persoalan
yang mereka hadapi sesuar dengan wawasan mereka sendir 2!

Dari kutipan di atas, dapat digarisbawahi bahwa peserta didik setidak-
tidaknya memiliki andil dalam proses perumusan kurikulum Paling tidak
argumentasi yang mendasari statemen in1 adalah banyaknya wawasan
tradisional yang statis justru lahir dari kelompok yang usia tua, sementara
tidak sedikit wawasan pemikiran kreatif dan dinamis justru lahir dari mereka
yang relatife mudah Oleh karena itu melalui kajian tentang potensi dasar yang
ada pada dirt manusia, i tidak terlalu berlebihan jika penulis mengemukakan
implikasinya terhadap kajian-kajian yang perlu diperhatikan dalam rangka
perumusan materi pendidikan Islam

Fungsi dasar dari potensi fitrah manusia, dipandang tidak hanya
memiliki dimensi vertikal, tetap: meliputi hubungan vertikal dan horizontal
Dimensi vertikal berkaitan dengan hubungan antara manusia dengan pencipta-
Nya, dan in1 diformulasikan dalam bentuk ritual ansich Sedangkan hubungan
horisontal, meliputi hubungan dengan sesamanya dan hubungan dengan alam
sekelilingnya, termasuk pendidikan Islam yang hendak direalisasikan melalu

metode yang mengandung watak dan relevansi tersebut, yaitu Pertama,

2 Abdul Munir Mulkhan, Runtuhnya polink Santri Traged: Kebudayaan dalam Islam,
SIPRESS Yogyakarta 1994, him 130
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membentuk manusia didik (anak didik) menjadi hamba Allah yang mengabdi
kepada-Nya semata, dan kedua, bernilai edukatif yang mengacu kepada
petunjuk  Al-Qur’an, dan yang ketiga, berkaitan dengan motivasi dan
kedisiplinan, sesuai dengan ajaran al-Qur an dan yang ketiga, berkaitan

dengan motivast dan kedisiplinan sesual dengan ajaran al- ur’an, yan
g p g 3]

disebut pahala dan siksa

Metode Pendidikan

Setelah menyimak materi pendidikan Islam, agaknya perlu kita ketahui
bagaimana cara menerapkan pendidikan 1ty sendiri, sehingga materi
pendidikan yang telah diberikan pada anak didik dapat ditransformasikan
padanya Materi yang baik bukanlah merupakan jaminan bagi keberhasilan
pendidikan bahkan dapat saja materi pendidikan yang baik akan menghambat
atau berakibat buruk pada anak didik, bila dalam pelaksanaan pendidikan
digunakan metode yang keliru

Metode pendidikan dapat diartikan sebagal cara untuk menyampaikan
materi  pendidikan pada anak didik Muhammad Athiya’ Albarosyi
mendefinisikan metode sebagal jalan yang kita ikuti untuk memberikan
pemahaman pada anak didik dalam segala macam pelajaran Prof Abdurrohim
Ghunaimah, menyebutkan metode sebagal cara-cara yang dukuti oleh seorang
guru untuk menyampaikan sesuatu kepada anak didik Sedangkan Edgar Bruce

Wesly mendefinisikan metode sebagar kegiatan yang terarah bag! seorang
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guru yang menyebabkan terjadinya suatu proses belajar mengayar, sehingga
proses belajar mengajar menjadi berkesan >

Pada dasarnya para pakar pendidikan dalam memberikan definisi
tentang metode pendidikan, mereka mempunyar persepsi dan tujuan yang
sama, yaitu ingin mewujudkan suatu pendidikan pada anak didik, dengan
mengacu pada makna pokok yang terkandung pada metode

Berbagar metode pendidikan yang telah dikemukakan oleh para ahli,
maka yang perlu disimak antara lain I) Metode pendidikan adalah cara yang
digunakan untuk menjelaskan materi pendidikan kepada anak didik 2) Cara
yang digunakan merupakan cara yang tepat guna untuk menyampaikan mater:
pendidikan tertentu, dan 3) Melalui cara itu, diharapkan mater1 yang
disampaikan mampu memberikan kesan yang mendalam pada dir1 anak didik

Berdasarkan kepentingan tersebut, maka metode pendidikan tidak
harus disesuaikan dengan mater1 kondisi dan keadaan anak didik, karena itu
metode yang digunakan dapat bervariasi Suatu metode mungkin dinilar baik
untuk suatu mater, dan kondis: tertentu, tapr sebaliknya kurang tepat
digunakan kepada penyampaian materi yang berbeda dan suasana yang
berlainan

Uraian tersebut di atas menggambarkan bahwa metode pendidikan
pada umumnya dan pendidikan Islam khususnya, memiliki sifat yang luwes,
sesuat dengan kebutuhan anak didik, lingkungan dan zamannya Namun

demikian yang menjadi pertimbangan pokok dari falsafah pendidikan Islam,

*? Jalaluddin dan Umar Sa’id Filsafat Pendidikan Islam, Konsep dan Pemikirannya PT Raja
Grafindo Pesada, Jakarta, tt, hal 52-53
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bahwa materi pendidikan Islam disusun berdasarkan pertimbangan sumbernya,
apakah metode yang digunakan bersumber dary Teks al-Qur’an, yang
kemudian digunakan oleh para Nab, para Sahabat, maupun para ulama’ yang

terlibat dalam pendidikan Islam

Dalam proses pendidikan Islam metode yang tepat guna, apabila 1a
mengandung nilai-nilai yang intrinsik dan ekstrinsik dan sejalan dengan materi
pelajaran, dan secara fungsional dapat dipakar untuk merealisasikan nilai-nila;
ideal yang terkandung dalam tuuan  pendidikan Islam antara metode,
kurikulum, dan tujuan pendidikan Islam, mengandung evolusi (keterkaitan)
ideal dan operasional dalam proses pendidikan Oleh karena itu, proses
pendidikan Islam yang mengandung makna internalisasi dan transformas:
nilai-nilar Islam ke dalam kepribadian anak didik, dalam upaya membentuk
pribadi mushm yang beriman dan beramal sholeh, berilmu pengetahuan yang
mengacu  kepada tuntunan agama dan tuntutan  kebutuhan  hidup
bermasyarakat

Sebagar salah satu komponen operasional ilmu pendidikan Islam,
metode pendidikan harus mengandung potensi bersifat mengarahkan materi
pelajaran kepada tujuan pendidikan yang hendak dicapar melalui proses tahap,
baik dalam kelembagaan formal atau informal Dengan demikian menurut

ilmu pendidikan Islam, suatu metode yang baik adalah memiliki watak dan

relevansi yang senada atau sejiwa dengan tujuan pendidikan Islam 23

2 HM Snitin, lmu Pendidikan Islam Suat | tmpauam leotis dan Prakus Berdasarkan

Pendekatan Interdisipliner PT Bumi Aksara Jakarta 1986 hal 198
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Asy-Syaibani, sebagaimana yang telah dikutip oleh Jalaludin
mengungkapkan bahwa dasar-dasar penyusunan metode pendidikan Islam
menurut pandangan lainnya, ada empat yang menjadi dasar pertimbangan
pengunaan metode pendidikan Islam yaitu
I) Dasar agama, meliputi pertimbangan bahwa metode yang digunakan

bersumber dari tuntunan al-Qur an dan al-Hadist, sebagaimana
pelaksanaannya yang telah dilakukan oleh para sahabat dan para ulama’

salaf

2) Dasar biologis, yang meliputi perkembangan jasmani dan tingkat
perkembangan usia anak didik

3) Dasar psikologis, yaitu meliputi perkembangan terhadap motifasi,
kebutuhan, emosi, minat, sikap keinginan, kesediaan bakat intelektual

anak didik

4) Dasar sosial, yang meliputi pertimbangan kebutuhan sosial di lingkungan
anak didik

Berdasarkan pandangan tersebut, setidaknya ada tiga aspek nilai yang
terkandung dalam tujuan pendidikan Islam yang hendak direalisasikan melalui
metode yang mengandung watak dan relevansi tersebut yaitu pertama,
membentuk manusia (anak didik) menjadi hamba Allah yang mengabdi
kepada-Nya semata, kedua, bernilar edukatif yang mengacu kepada petunjuk
al-Qur’an, dan yang ketiga, berkaitan dengan motivasi dan kedisiplinan, sesuai
dengan ajaran al-Qur’an yang disebut pahala dan siksa

Ketiga aspek tersebut, hubungannya dengan watak dan relevansinya

dengan materi pendidikan, maka akan menimbulkan pemikiran tentang model-
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model proses belajar-mengajar di mana suatu metode diterapkan oleh seorang

guru dalam menggerakkan kegiatan belajar yang memberikan corak tertentu

Selanjutnya, dalam penerapan itu pengetahuan yang menyangkut

kelslaman, sumbernya berada dalam al-Qur’an dan al-hadist Oleh karena 1tu

untuk  mendalaminya, kita perlu mengungkapkan implikasi-implikasi

metodologis kependidikan dalam kitab suci al-Qur’an dan al-Hadist tersebut,

yaitu antara lain

]

Gaya bahasa dan ungkapan yang terdapat dalam firman-firman Allah (al-
Qur’an), menunjuk kepada fenomena yang mengandung nilai-nilai
metodologis yang mempunyar corak dan ragam sesuai tempat dan waktu
serta sasaran yang dihadapi Namun yang sangat esensial adalah, bahwa
firman-firman-Nya senantiasa mengandung hikmah kebijaksanaan yang
secara metodologis disesuaikan dengan kecenderungan atau kemampuan
kejiwaan manusia yang hidup dalam situasi dan kondisi tertentu yang
berbeda
Dalam pemberian perintah dan larangan, Allah senantiasa memperhatikan
kadar kemampuan masing-masing hambanya, sehingga taklif (beban) nya
berbeda-beda, meskipun dalam tugasnya sama
Sistem pendekatan metodologis yang dinyatakan dalam al-Qur’an,
senantiasa bersifat multiapproach yang meliputi
a Pendekatan filosofis, yang memandang bahwa manusia adalah
makhluk rasional atau “homo rationale”, sehingga segala sesuatu yang

menyangkut  pengembangannya  didasarkan pada  sejauhmana
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kemampuan berfikimya dapat dikembangkan sampai pada titik
maksimal perkembangannya
b Pendekatan sosio-kultural, yang bertumpu pada pandangan bahwa
manusia adalah makhluk yang bermasyarakat dan berkebudayaan,
sehingga dipandang sebagai “homo sosius” dan “homo sapiens”, dalam
kehidupan bermasyarakat yang berkebudayaan
¢ Pendekatan scientific, di mana titik beratnya terletak pada pandangan,
bahwa manusia memiliki kemampuan menciptakan (kognutif),
berkemauan (konatif), dan merasa (emosional atau efektif) Pendidikan
harus  mampu mengembangkan kemampuan analtis-sintesis dan
reflektif berfikir
Berdasarkan sistem pendekatan tersebut dari berbagar disiplin
keilmuan, suatu metode pendidikan baru dapat diterapkan secara efektif
apabila menekankan pada pendekatan-pendekatan tersebut di atas, mengingat
bahwa fungsi manusia beribadah kepada Allah, dan fungsi demikian baru
dapat berkembang dengan baik, apabila diber1 pengarahan dan bimbingan

yang baik melalur proses pendidikan ke arah Jalan yang diridhor oleh Allah

Swit

E Alat Pendidikan
Yang dimaksud dengan alat pendidikan adalah sesuatu apa saja yang
dipergunakan dalam usaha mencapal suatu tujuan Pendidikanpun juga dapat

dipandang sebagai suatu usaha dan sekaligus merupakan suatu alat untuk

mencapai tujuan yang dinginkan
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Kalau ditinjau dar pendidikan yang lebih dinamis, maka alat 1ty
disamping  sebagai perlengkapan, juga merupakan  pembantu yang
mempermudah terlaksananya tuuan pendidikan Oleh karena itu, dalam usaha
pendidikan perlu ditinjau kembali tiap-tiap perlengkapan, sebaiknya jangan
sampai alat 1tu sendiri menghambat atau memperlambat tercapainya suatu
tujuan pendidikan *°

Dar1 sini dapat dikemukakan, bahwa alat pendidikan bukanlah suaty
resep yang sewaktu-waktu dapat digunakan secara tepat guna dan mantap,
akan tetapi alat pendidikan merupakan sesuatu yang harus dipilih, sesuai
dengan tujuan pendidikan yang akan dicapai Jelasnya alat pendidikan tidak
terbatas pada benda-benda yang bersifat konkrit saja, akan tetapi juga dapat
berupa nasehat, bimbingan, contoh, hukuman, ancaman dan sebagainya Selain
dar1 1tu alat pendidikan Juga dapat berupa benda-benda yang dapat membantu
tercapainya suatu tujuan dalam proses pendidikan Dengan demikian alat
pendidikan dapat berubah-ubah yang dapat membantu tercapainya suatu
tujuan dalam proses pendidikan Dengan demikian alat pendidikan dapat saja
berubah-ubah tergantung dari alat pendidikan yang digunakan untuk
mendukung tercapainya suatu pendidikan, lebih dari itu alat pendidikan juga
tergantung pada siapa yang menggunakannya *°

Singkatnya dalam penggunaan alat-alat pendidikan yang tepat, sangat
tergantung kepada kemampuan untuk menyesuaikan antara alat yang

digunakan dengan mater pendidikan yang akan disampaikan, karena

** Ahmad D Marimba Pengantar Jilsafat Pendidikan Al-Ma’arif, Bandung , 1962, hal 54

“ Jalaluddin dan Umar Sad Filsafar Pendidikan Islam, Konsep dan Pemikirannya, PT
RajaGrafindo Persada Jakarta , tt, Hal 57
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kemampuan untuk menyesuailkan merupakan faktor untuk menentukan
berhasil atau tidaknya proses pendidikan dalam mencapai suatu tujuan
Uraian-uraian tersebut, menunjukkan bahwa dalam proses pendidikan

Islam alat tersebut dapat digunakan sebagai salah satu faktor penunjang

kelancaran dari proses pelaksanaan pendidikan



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

I Fitrah manusia menurut al-Quran adalah suatu kemampuan dasar yang berkembang pada
dir1 manusia dan dianugrahkan Allah kepadanya, di dalamnya terkandung berbagai
komponen psikologis antara satu dengan lamnya saling berkaitan dan saling
menyempurnakan bagi kehidupan manusia Komponen dasar untuk beragama Islam (ad-
Dinul Qayyim), Mawahib (bakat) dan Qabiliyat (tendens: atau kecenderungan) yang
mengacu pada keimanan kepada Allah Fitrah mempunyai dua bentuk, yaitu Fitrah
Mukhallagah, yaitu suatu bentuk fitrah manusia yang ada pada penciptaan manusia itu

sendir1, yang terdir1 dar tiga unsur jiwa yaitu, nafsu, akal dan hati (qallb), dan fitrah

Munazzalah

2 Pada dasarnya dalam proses pendidikan selalu menitikberatkan pada fitrah manusia,
mengingat manusia adalah makhluk yang dilahirkan dengan membawa potensi yang dapat
dididik dan mendidik Sehingga 1a mampu untuk menjalankan amanat Allah yang telah
dibebankan kepadanya yaitu sebagal Abdullah dan khalifatullah

3 Dalam aktualisast konsep fitrah manusia terhadap pendidikan Islam terdapat beberapa
komponen diantaranya, 1) pendidik, seorang pendidik dituntut untuk lebih kreatif, movatif,
yang berkaitan dengan metode penyampaian pelajaran 2) siswa, dalam proses pendidikan
harus senantiasa diorientasikan pada pembinaan dan pengembangan pada potensi dasar
yang ada pada dirn manusia secara total dan menyeluruh 3) mater1 pendidikan, mater:

65
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pendidikan harus disesuatkan dengan tingkat pendidikan siswa 4) metode pendidikan,
metode pendidikan dapat diartikan sebagar cara untuk menyampaikan mater1 pendidikan
pada siswa 5) alat pendidikan, alat pendidikan tidak hanya terbatas pada benda-benda yang

bersifat konkrit, akan tetap: juga dapat berupa nasehat, bimbingan, contoh, hukuman dan

sebagainya

B Saran-Saran

1

Dengan pendidikan yang ada, hendaknya perlu diadakan renovasi dan revitalisas:
pendidikan Karena secara konsep 1lmu Pengetahuan dalam al-Qur’an mencakup segala
macam pengetahuan yang berguna bagi manusia dalam menjalankan kehidupan sehar-
han

Dengan  pendekatan dan  metodologi  pendidikan Islam, hendaknya perlu
mempertimbangkan pendekatan dan metode yang dipergunakan orang-orang barat dalam
memahami Islam Berikut yang dipakar dalam 1lmu-1lmu sosial disamping metode Islam
yang ada pada saat in1, dengan catatan pendekatan doktriner tetap digunakan bersama-

sama, karena dalam Islam tidak hanya menggunakan rasio tap1 juga intuisi



DAFTAR PUSTAKA

AL-Aborasi, Muhammad, 1986, Islam Landasan Alternatif Admimistratif, Pembangunan,
Jakarta, CV Rajawali

Al-Abrost, Muhammad At-thiya’, 1970, dasar-dasar Pokok Pendidikan Islam, terjemahan
Abdul Ghani Jhoar Bahr, Jakarta, Bulan Binatang

Al-Ghozali, Syeh Muhammad, 1/1983, Menjawab Empat Puluh Persoalan Umat Islam
Abad Dua Puluh, terjemahan Muhammad Thohir dan laila, Bandung,Mizan

Al-Ghozal, tt, Rahasia Keqjaiban Hati, Terjemahan Immun al-Blitary, Surabaya al-lkhlas
Al-Hwywiri, 1/1992, Khasful Makjub Risalah Tertua tentang Tasawuf, Bandung, Mizan

Amin, Miska Muhammad, 1983, Epistemologa Islam Suatu Pengantar Filsafat Pendidikan
Islam, Surabaya, Al-lkhlas

Anas, Azwar, 1993, Kompetensi Perguruan Tingg: Islam dalam PJPT II, Yogyakarta, Tiara
Wacana

An-Nabawi, Abdurrahman, 1992 Prinsip-prinsip dan Metodologi Pendidikan Islam,
Bandung, CV Diponegoro

Asrof, Ali, 1989, Horison baru tentang Pendidikan Islam, Jakarta Pustaka Firdauus

As-Syaibani, Omar Muhammad at-Thoumy, 1/1997, Filsafat Pendidikan Islam, Jakarta,
Bulan Bintang

Bawani, Imam, 1/1993 Tradisionalisme dalam Islam, Surabaya Al-Ikhlas

Croply, AJ, tt Pendidikan Seumur Hidup Suatu Analisis Psikologi, Surabaya, Usaha
Nastonal

D Marimba, Ahmad, 1989, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam Bandung Al-Ma’anf

Darajat, zakiyah, 1987, Islam untuk disiplin limu Pendidikan (Bahan Dasar Pendidikan
Agama untuk Perguruan Tinggi Umum), Jakarta Bulan Bintang



Depag R1, al-Qur’an dan Terjemahannya, Semarang, Asy-Syifa’
Efendi, Usman, dan Juhaya S Praja, 1985, Pengantar Psikolog:, Jakarta, Bumi Aksara

Ensiklopedia Islam, tt, Ikhtiar Vahoeve

Fazlurahman, 1985, Islam dan Modernisme tentang Transpormas: Intelektual, Bandung
Pustaka baru

Gazalba, Sid, Islam Rasional Gagasan dan Pemikirannya, Bandung, Mizan

Ghont, Dyunaidi, tt, Pedoman Di Dalam Penelitian dan Pemilaian, Surabaya, Usaha
Nasional

Hamka, 1988, Tafsir Al-Azhar Juz XXI-XXII, Pustaka Panj1 Mas

Hendropuspito, IX/ 1993, Sosiologt Agama, Yogyakarta, Kanisius

HM Anfin, 1987, Filsafat Pendidikan Islam, Jakarta, Bumi Aksara

Ibnu Husain, Mushim Abdul Hayjay, tt, Shohih Musiim, Surabaya, al-Hidayah

Jalal, Abu Abdillah, 1/1998, Minal Ushuluttarbiyah terjemahan, Bandung,CV Diponegoro

Jalaluddin dan Umar Sa,d, tt Filsafar Pendidikan Islam Konsep dan Pemikirannya,
Jakarta, PT Rajagrafindo Persada

Joni, T Raka, 1990, Kurtkulum Pendidikan Dasar Menyongsong Abad Informasi, Analisis
CSIS

Kontowojoyo, 111/1991, Paradigma Islam Interprestasi untuk Aksi, Bandung, Mizan
Langgulung, Hasan, Azas-azas Pendidikan Islam, Jakarta,Pustaka al-Husna

———— , 11/1985, Pendidikan dan Peradaban Islam Suatu T injauan Teoritis dan Praktis
Berdasarkan Interdisipliner, Jakarta Bumi Aksara

Mahfud, Ahmad Masduki, 1415 H, Tafsir Al-Qur’an pada Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan
Ampel, Malang, Tidak diterbitkan



SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM
“SUNAN GIRI BOJONEGORO”
JLN JEND A YANI 10 BOJONEGORO TELP & FAX (0353) 833356
KARTU KONSULTASI
MAHASISWA

Nama Ab. bAKA Semester VU ( pelapan )
No Pokok Dosen I_Yoal BpanaizzA e sy
Judul KOnerp FIOeAav MANURIA OALAM AL SULR AN
ATV AeTUAVL AR 78 DAL AN D i U i A
e TSUAM O e P -
Tanggal Nasehat yang dibcrikan Parap Dosen
BN Hee T veoitn Grlactan &6‘4 -
/! mefodology  pewr Livan < 7
Gag 1 Teuioy - > ko (an feonhs) 27
Pab 10 adalalh  wutrdclo, €
“« Ty Y A9 avpn & Anadgn
_ Fakr
; Y penbiip
RehH Layh wehde Pen L hon teak] ¢ <
T 1 Billegmp e ol L | 2T
Paé T . rumaan wisalsh pools
~ Tyjean
- Merw',; ["‘a} (b —
Dz G ik
N N RN
P PP W (17}61"\ NN & Y AP 75’
s Ra6 1o . Acc e
CATATAN Bojonegoto,
Kt hus disebl n kemb il he Ketua

Fakult e« bersamaan deng ainpaper 7
nsahih o knpsty g disclesakan




T ki
ERETIRIT 5 .
e s\ f\.,-q «w,%;a. ok
PEs - Ty s it g i)
%, GAES " N g
Pt o - FE Y S S .ﬁw 2SS

PO I\wﬂam«ki\wp -

s

- %
J_

-+

. SEKOLAH TINGGIAGAMA ISLA
« :md2>2 GIRI BQJONEGOROQ?'

MAHASISWA"-:

% ,__.z,._mzo A.YANI 10 BOJONEGQRO TELP & FAX (0353) zﬁ%%

KARTU KONSULTA ASL

» 55 >
Ea -: AT Th E, I

T ﬂ&%& o
—Sw g % o B

i
!\J\m» )
‘w 3 (s 37,
. vm? i.cku
T xm.

7
Tl 0
SR e ! ﬁlfmwﬂwwwsﬂw??x\f% A e BE R uas‘.mﬂhf m\i.m\.m. (ﬁ&«yﬁumwr > M{.{mbﬁ} f:MF«H«W&mW
\f # ¢ v . -
Nama ~ ': AU (BAEAR ~ - Semester’ VIl @%Ei .
LY o = S v
e No Pokole, s 3 2o MR S N Do 0sen?| AL v
" ARs g ® el Pk Ce P gy ey 5
. .@&E wozwwu FITRAH MANUSIA - DALAM AUs mﬁgk SE )
~ = Y . < e K TEE St
P M;uﬁq - uqﬁbﬂwﬁxn«jcbcm.?‘w,zu\ %m 72 7~ snx o
' - Fl - % T Rosg 2
B SRt R e “ASEAM R
. e, o o =
L oe, F 0 LT 0 e N, e
t . ~ % - Wi TS ERR ?KM& x4 =
. Wnrxﬁ P <
f
3 A g v “ 5
s &,ﬁa@ opere basehat yang dibenk :
m o - @ Sty o to ik
. " g 13 2l poutline ~§ SSrEs . &a fs»m s f R
2 -~ 4 ¥ lm) -
- el e W 30 sk et h -
- s v_vs.@ﬁ\. ?Sr mm: wor mm\oﬁv i X~ DR
L o F ...n
. Ve u., Iy i E%Ssqu h.rf- p,r, a,? ai _&} f.nwvif wb, ¥ %ﬁwfw &«w,.w,
5 o
e » -7 oxy J&r A e
& e&t .mbzgs kN e B L;\%m; %
¢ 3 R % %3
s Sy B Bab Ty [T 00k™ \>q$« R e I
- -\ PR & v
5 A.\ v ..t 43 kmﬂ;f fu»c ).,,WMQZ.OJ mflwo N ht.Meuﬁ»#\Hx ¥ nwwwm umwt
g ~
) ;,:&.N Zol|§ LMo B: Ivhily fte ENE - Sl | bix\ﬁ,
A% s g + -_ 2y P L
O ;%é@&z Stleacav + Pamliiaial i Es ] hd
L 3 » SN - — “ £
o e A g - af o o I Pl ] R SR
- h s o, . 7 sdut o 5 Wy
A s ﬁyx&w{%ﬁ = “Nu%.w : AM/.Z £ w7 m JMWA Wvﬂzmwmya A \19“2 .«%?Q\ ~ e «ﬂ. 7&;}1 .J« tnrlv = ,a.n
- JHe o~ e — sy - s £
o L 2200 Y bt T30 7»2%%% 2 Migeos gy e | i B e i
B el L el A 1o T S TR E (B 7
cx ewgne W g .;;Quul . - },.wa& wsbn X s
R i - el | T AT R e I }iwwszmwwﬁ
- ~ Secd L P 7 e o B A
o LY e TN n B An @» .\»ﬁxt@ kﬁw&\w« s,y nmf&.# éﬂVY«y o1 5y ﬁw.www, 5. L!%&?\ﬁ\;#a\wﬂw w«fm& ﬂxwﬁvyw.w
< -~ S r = /Q..w wH.A,MWe vl e L%MM%MWW ;
R A T B IO U, S T e EC 5%
i -~ A B A - » ,%wwpx A wyawﬁmwaﬂ% o3
pe w.f Tamerterd b Thodm, o wblt e T z\#ﬁw&ﬂwﬁg o ﬁé i@& ¥
. =V 1 * oL v N - u -t g m.x, P 2
! s wiw» . € Ry faoa g ¥ S e A G & e
S CATATANML Y R BT T Boonegoto, 7= 2% -
a A G- - n
N “Kartw snibaus ciscrabkm kewnbalike © © ¢ ¢ ¢ ’ T mﬁ@ﬁm.mm%m DRl A A
« Fakmitasbesamaan deegan / 5 : . T it et
. LA 4 papets | 5 = T J T 3 53
w & “Yw,mzmmsr\&uﬂmxug“@mx&mg: e:wumwh;m . W‘Mﬁu »»mex&w&%w.wmma ‘,ﬂmaﬁ%w.ﬁ
Sy i i - e ¥
P T
- LY o - .- LN . z Doiw Ay a % I X 4
M H:Jsp« F&A.&N e_xaa o Fwd v A\ &A\QM\ N b M. r ¥ wfﬂlm.«ﬁhd‘hm&wwﬂélAmww»asrﬂxwfmggx?«%‘%ﬁ%ﬁiww? L
el tsﬁ( S - . T3 o s Pl 24 i&xﬁ.u@
o i)J S L .w..% .ﬂ. \Mwﬂx % yﬁ\(bww»,ﬂ B . é.r.f... -« o xlyﬁunm.«ﬁww ﬁ!d%”k(\w w,m.w W,Mn«mak( sn‘mwmwrxm kaWMMW«. uw
‘_-»rfm%w Pt Vw;yw £ A %Y S5 & ﬂ&fﬂ.ﬂ»ﬂ«ﬂt 1m " T - A 3 =% FF Ny
fasuins Al e S BT T .’ﬁflﬁf\.&?&?u»l T %




